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DAFTAR TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Dalam huruf bahasa arab dan transliterasinya kedalam huruf latin dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت     

 sa s es (dengan titik di  atas)             ث     

 jim j je ج

 ha h ha (dengan titk di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d De د

 zal z zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س
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 syin sy es dan ye ش

 sad s es (dengan titik di bawah) ص

 dad d de (dengan titik di bawah) ض

 ta t te (dengan titik di bawah) ط

  za z zet (dengan titk di bawah) ظ

 ain ‘ apostrop terbalik‘ ع

 gain g Ge غ

 fa f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wau w We و

 ha h Ha ه

 hamzah , Apostop ء

 ya y Ye ي



xiii 

 

xiii 
 

Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (  ). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut : 

 

Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

 Fathah a A 

 Kasrah i I 

 Dammah u U 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 

  

fathah dan ya 

 

ai 

 

a dan i 

 

  

fathah dan wau 

 

au 

 

a dan u 
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3. Maddah 

Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

 

 

Harkat dan Huruf 

 

Nama 

 

Huruf dan Tanda 

 

Nama 

 

  

fathah dan alif 

atau ya 

 

a 

 

 

a dan garis di 

atas 

  

kasrah dan ya 

 

i 

 

i dan garis di 

atas 

 

 

 

 

 

 

dammah dan wau 

 

u 

 

u dan garis di 

atas 

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 

mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
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Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah  itu transliterasinya dengan [h].  

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (      ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah  (ي     ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (  ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
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Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-

Qur’an), sunnah,khusus dan umum. Namun, bila kata-katatersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan 

huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku 

(EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama dari (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. 

Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku 

untuk  huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 
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baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 

CDK, dan DR). 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

1. swt.   = subhanahu wa ta’ala 

2. saw.    = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

3. a.s.              = ‘alaihi al-salam 

4. H      = Hijrah 

5. M   = Masehi 

6. SM    = Sebelum Masehi 

7. 1.    = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

8. w.   = Wafat tahun 

9. QS …/…: 4   =  QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4 

10. HR    =  Hadist Riwayat 
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ABSTRAK 

 

Nama : Hardiyanti 

NIM : 50700111034 

Judul      : Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan Pendengar Radio 

Venus di Kota Makassar  

 

Penelitian ini berjudul Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan 

Pendengar Radio Venus di Kota Makassar. Dari judul ini dirumuskan sub-sub yang 

terdiri atas: (1) Bagaimana Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasaan 

Pendengar Radio Venus di Kota Makassar? (2) Bagaimana Strategi Program Radio 

Venus dalam Meningkatkan Kepuasan Pendengar? 

Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan metode pendekatan 

komunikasi. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan metode 

analisis deskriptif dalam analisis datanya. Adapun sumber data penelitian ini yaitu 

directur Radio Venus, program directur, penyiar radio venus dan kumpulan arsip dari 

Radio Venus itu sendiri. Selanjutnya pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan 

melakukan observasi, wawancara mendalam, dokumentasi, dan penelusuran referensi. 

Teknik pengolahan data dan analisis dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang 

ada, adapun analisis data meliputi: reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Penelitian yang dilakukan terhadap Radio Venus FM, dalam penggunaan 

program dan pemenuhan kepuasan, terdapat unsur-unsur yang dapat memenuhi 

kebutuhan khalayak yaitu Kebutuhan kognitif, kebutuhan afektif, kebutuhan pribadi, 

kebutuhan social, dan kebutuhan pelepasan ketegangan. Sehingga dapat 

mengkategorikan 4 program unggulan yaitu: 1) Venus Magazine. 2). Top Pop ‘willy 

show’. 3). Hallo Lostener Infotaiment. 4). Hallo Makassar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Radio Venus dalam 

meningkatkan kepuasan pendengar yaitu melakukan suatu kerjasama dengan sebuah 

iklan, untuk melaksanakan sebuah event, sehingga acara yang dilakukan dapat 

terselenggarakan, dan Tidak terlepas dari seorang penyiar yang handal dengan 

menggunakan bahasa-bahasa yang mudah dipahami, sehingga pendengar tidak 

merasa bosan, dan memberikan informasi yang bersifat edukatif (mendidik). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan dan hobi adalah perpaduan yang melatarbelakangi pendirian 

Radio Venus di era tahun 70-an. Keterampilan disini adalah terampil memperbaiki 

alat-alat elektronik termasuk radio. Bersama dengan hal itu, muncul hobi baru yang 

melanda anak muda saat ini yakni mengudara dengan pemancar yang dirakit 

seadanya. 

Seiring dengan perjalanan waktu, pemerintah mulai menertibkan frekuensi-

frekuensi yang digunakan secara liar dengan mengeluarkan peraturan untuk 

penggunaan frekuensi secara benar dan radio dikelola secara prefesional, dimana 

radio siaran harus dikelolah dengan sebuah badan usaha berbentuk perseroan terbatas 

(PT), dengan demikian radio siaran sebagai industri dan bisnis yang mengelolah 

sumber daya manusia dan memberikan keuntuhan secara financial
1
. 

 Radio merupakan media massa auditif, yakni media yang mengandalkan 

pendengaran. Radio sebagai media komunikasi dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat.Keunggulan yang dimiliki radio yaitu mampu menciptakan keakraban 

bagi masyarakat dan menciptakan komunikasi yang mampu membentuk opini atau 

persepsi yang sifatnya dua arah atau lebih tetapi tidak secara langsung melainkan 

radio sebagai medianya.
2
 

                                                           
1
Dokumen, Makassar-Radio venus  (20 juli 2015) 

2
Arini Rosdiana. “Strategi Komunikasi Marketing yang dilakukan Radio Dakta”Skripsi 

(Jakarta : Universitas Islam  Negeri, 2011),h.1. 
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 Kelebihan dari media radio itu sendiri adalah jangkauan yang jauh dan tidak 

terhalang dengan ruang sehingga lebih banyak masyarakat yang dapat mendengarnya 

apalagi bila media radio itu berjaringan. Radio juga merupakan penyampai informasi 

yang dapat dijangkau hampir seluruh lapisan masyarakat, setiap waktu, setiap tempat, 

dan melibatkan siapa saja, di mana saja serta praktis. Hal ini dikarenakan pendengar 

radio dapat mendengarkannya sembari melakukan kegiatan lainnya.
3
 

 Meskipun media sekarang banyak bermunculan, radio menjadi media pilihan 

karena sifatnya yang audio, sehingga lebih banyak orang yang mendengarkan siaran 

radio karena sifatnya lebih cepat memberikan stimulus (rangsangan) kepada audiens 

(masyarakat) tanpa memandang letak geografisnya, misalnya berita-berita 

disuratkabar kepada pembaca. 

Radio dalam perkembangannya cenderung akrab dengan masyarakat karena 

radio dapat menjadi media yang komunikatif, edukatif dan menghibur yang hanya 

mengandalkan indera pendengaran sehingga dapat didengarkan dimana saja dan 

sambil melakukan aktifitas lain. Kesuksesan sebuah informasi diperoleh dari 

hubungan perorangan antara penyiar dan pendengar. Dalam hal ini, radio merupakan 

bentuk media komunikasi yang ideal menggantikan manusia dalam proses interaksi 

sosial. Media radio tidak asing lagi bagi masyarakat, mulai dari lapisan bawah, 

menengah hingga lapisan atas baik tua maupun muda dapat menikmatinya dengan 

santai. 

Radio sebagai salah satu pilihan media hiburan dan informasi, ternyata tidak 

kalah dengan media cetak maupun elektronik. Masyarakat dapat mendengarkan 

                                                           
3
Rezky Amaliah, “Strategi Komunikasi Pemasaran Radio Fajar FM Makassar dalam 

Meningkatkan jumlah pengiklan”, skripsi (Makassar:  Universitas Hasanuddin,2013), h. 1. 
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informasi tentang kesehatan, pendidikan, hiburan, bisnis, teknologi, gaya hidup, seni 

dan budaya, berita politik, ekonomi, kriminalitas, agama dan dakwah Islamiyah
4
.  

 Radio mempunyai kekuatan imajinasi dimana seorang penyiar mempunyai 

kemampuan untuk membuat pendengar menjadi kecanduan. Ada beberapa pendengar 

yang hanya ingin mendengar siaran radio untuk mendengar suara dan penyiar 

favoritnya. Jadi sebuah siaran radio jelas bisa membawa pengaruh pada masyarakat 

dan hal ini sangat bergantung dari kemampuan seorang penyiar mengelola konsep 

radio tersebut untuk bisa memenuhi kebutuhan pendengar. Cerminan kepercayaan 

masyarakat terhadap sebuah radio salah satunya terletak pada jumlah pendengar, 

kepercayaan masyarakat sangat penting bagi keberlangsungan sebuah radio dan 

menjadi sesuatu yang fundamental (kebenaran umum). Hanya atas dasar kepercayaan 

masyarakat itulah sebuah radio dapat berkembang sekaligus juga mampu 

menjalankan fungsi-fungsinya secara memadai.
5
 

Kekuatan radio sangat efektif dalam memberikan stimulus (rangsangan) dan 

memengaruhi masyarakat untuk menerima pesan suara yang disampaikan oleh 

komunikator. Radio adalah salah satu media massa yang mempunyai banyak 

kelebihan, antara lain: pesan yang disampaikan oleh radio dapat diterima oleh 

pendengarnya dengan tidak mengenal jarak dan rintangan. Fungsi radio selain untuk 

menghibur, juga merupakan alat utama penyalur pendidikan propaganda dan 

penerangan baik bersifat umum, kedaerahan maupun keagamaan. Dalam menyiarkan 

informasi, hendaknya penyiar menyampaikannya dengan cara yang bijaksana.  

 

                                                           
 

5
Dra.Irwanti Said. Fungsi Sosial Siaran Radio (Makassar: Alauddin University Press), h. 6. 
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Sebagaimana firman Allah SWT dalam QS An Nahl/16: 125. 

 

دِلۡهمُ بٱِلَّتيِ هِيَ     ٱدۡعُ إلِىَٰ سَبيِلِ رَبِّكَ بٱِلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظةَِ ٱلۡحَسَنةَِِۖ وَجَٰ

                   وَهوَُ أعَۡلمَُ بٱِلۡمُهۡتدَحۡسَنُُۚ إنَِّ رَبَّكَ هوَُ أعَۡلمَُ بمَِن ضَلَّ عَن سَبيِلهِۦِ 

 

Terjemahnya:  

‘Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’.
6
 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa serulah, yaitu lanjutkanusahamu untuk 

menyeru semua yang engkau sanggup seru, kepada jalan yang ditunjukkan Tuhanmu, 

yaitu ajaran Islam, dengan hikmah dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka, 

yaitu siapa pun yang menolak atau meragukan ajaran Islam, dengan cara yang 

terbaik. Tiga cara berdakwah yang hendaknya engkau tempuh menghadapi manusia 

yang beraneka ragam peringkat dan kecenderungannya, jangan hiraukan cemohan, 

atau tuduhan-tuduhan tidak berdasar kaum musyrikin, dan serahkan urusanmu dan 

urusan mereka pada Allah karena sesungguhnya Tuhanmu yang selalu membimbing 

dan berbuat baik kepadamu Dia-lah sendiri yang lebih mengetahui dari siapa pun 

yang menduga tahu tentang siapa yang bejat jiwanya sehingga tersesat dari jalan-Nya 

dan Dia-lah saja juga yang lebih mengetahui orang-orang yang sehat jiwanya 

sehingga mendapat petunjuk.
7
 

                                                           
3
Departemen Agama RI.Al-Quran dan Terjemahnya(Bandung: CV Diponegoro, 2004), h. 

383. 

7
M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an {Cet. IV, 

Jilid 6;Jakarta: LenteraHati, 2011), h. 774. 
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Isi siaran hendaknya mengandung nilai pendidikan yang baik, mendorong 

manusia untuk maju, hidup saleh, sejahtera, memiliki budi pekerti yang luhur, dan 

sebagainya, sebagaimana tersirat pada ayat di atas. Melalui radio, maka pesan-pesan 

informasi dapat sampai ketelinga pendengar baik mereka yang berada di kota maupun 

di pedesaan. Oleh karena itu, peran radio baik radio pemerintah ataupun swasta 

sangat diharapkan oleh masyarakat dimanapun mereka berada.  

 Orientasi suatu stasiun radio sangat ditentukan oleh visi dan misi serta 

ideologi yang dianut radio tersebut. Kelanggengan serta eksisnya suatu radio sangat 

ditentukan oleh pola penyebaran informasi yang benar-benar berimbang dalam upaya 

menjadi sumber kekuatan keempat “The Four Estate”.Isi media massa yaitu berita, 

opini, dan feature. Pengaruhnya dalam membentuk opini publik disebut “The Four 

Estate".
8
 

 Terbitnya UU No. 32 Tahun 2002 tentang penyiaran tidak lain adalah untuk 

mengarahkan, menata, dan mengawasi isi siaran media elektronik, agar lembaga 

penyiaran tersebut membimbing masyarakat ke arah memperkukuh integrasi nasional, 

meningkatkan iman dan takwa, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan memajukan 

kesejahteraan umum.Isi siaran hendaknya mengandung nilai yang 

pertama,pendidikan yang baik, mendorong manusia untuk maju, hidup saleh, 

sejahtera, memiliki budi pekerti yang luhur, dan lain-lain sifat yang mulia. Kedua,  

bertukar pikiran. Menyampaikan informasi bisa juga dilakukan melalui tukar pikiran 

(diskusi) dengan cara yang baik, misalnya melalui talks show. Ketiga, menyampaikan 

berita/informasi yang benar.
9
 

                                                           
8
Asep Saifil Muhtadi, Jurnalistik Sebuah Pendekatan Teori dan Praktek, (Cet. I; Jakarta: 

Logos, 1998), h. 78. 

 
9
http://www.suaramerdeka.com/harian/0706/15/opi03.htm/,dikutip:(31 Januari 2015) 

http://www.suaramerdeka.com/harian/0706/15/opi03.htm/,dikutip
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Dalam perkembangannya, perusahaan radio semakin menjamur di Indonesia, 

tak terkecuali di Makassar. Tercatat kurang lebih 16 Radio dengan frekuensi yang 

berbeda dan jenis yang berbeda pula yang di kota Makassar di antaranya  adalah 

sebagai berikut
10

 : 

Tabel 1.1 

16 Radio di Kota Makassar 

 

Nama Radio Frekuensi Modulasi 

Madama Makassar 87,7 FM 

Bosowa Radio Makassar 88,5 FM 

Fajar FM Makassar 89,3 FM 

Medika FM Makassar 90,1 FM 

Radio Torani 90,5 FM 

Radio Suara Celebes FM 90,9 FM 

RRI Makassar 94,4 FM 

I-Radio Makassar 96,0 FM 

RRI Pro 2 FM Makassar 96,8 FM 

Radio FM venus 97,6 FM 

PLS FM Makassar 100,0 FM 

Music Edition 100,3 FM 

Rewako FM 100,3 FM 

Telstar FM Makassar 102,7 FM 

Radio SPFM Citra Wanita Makassar 103,5 FM 

Merkurius FM Makassar 104,3 FM 

Sumber:https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_stasiun_radio_di_Sulawesi_Selatan(2015) 

Banyaknya Radio di Makassar mengisyaratkan semakin maraknya persaingan 

diantara perusahaan radio. Radio Venus sebagai salah satu radio swasta yang berada 

di kota Makassar  dengan frekuensi 97,6 FM yang memiliki followers kurang lebih 

25.000 orang. Hal ini membuktikan bahwa jumlah pengikut Radio Venus tidak 

sedikit dan masyarakat sangat antusias mendengarkan bahkan ikut berpartisipasi dan 

mampu bersaing dengan radio lainnya. Radio Venus memiliki beberapa program, 

                                                           
10

http://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_stasiun_radio_di_Sulawesi_Selatan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_stasiun_radio_di_Sulawesi_Selatan
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tetapi diantara program tersebut terdapat empat program siaran unggulan yang 

menjadi favorit masyarakatdiantaranya yaitu
11

 : Hallo Makassar, Hallo Listener 

Infotainment/ Polling, Venus Magazine Top Pop “Willy Show” Infotainment. 

Dimana program ini memiliki banyak pendengar diantara program lainnya, Oleh 

karena itu masyarakat memiliki peran dan tanggung jawab dalam pemilihan media 

yang mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka. Dari latar belakang diatas, 

maka peneliti memilih topik penelitian yaitu :“Penggunaan Program dan 

Pemenuhan Kepuasan Pendengar Radio Venus di Kota Makassar” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penggunaan program dan pemenuhan kepuasaan pendengar Radio 

Venus di kota makassar? 

2. Bagaimana strategi program Radio Venus dalam meningkatkan kepuasan 

pendengar? 

C. Fokus Penelitian dan deskripsi fokus 

1. Fokus Penelitian    

 Penelitian ini akan difokuskan kepada Penggunaan Program dan Pemenuhan 

Kepuasan Pendengar Radio Venus di Kota Makassar. Berdasarkan pada fokus 

penelitian di atas, Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan Pendengar di Kota 

Makassar adalah untuk mempertahankan eksistensi Radio Venus dalam 

meningkatkan kepuasan pendengar di kota Makassar. 

 

 

 

                                                           
11

Dokumen Radio Venus (2015) 
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2. Deskripsi Fokus  

a. Radio Venus adalah Radio swasta yang ada di kota Makassar 

b. Strategi adalah langkah-langkah yang dilakukan Radio Venus untuk 

mencapaisuatu tujuan. 

c. Program adalah suatu acara siaran unggulan yang dimiliki Radio Venus 

d. Kepuasan adalahperihal (yang bersifat) puas; kesenangan. Kepuasan 

dapat diartikan sebagai perasaan puas, rasa senang dan kelegaan 

seseorang terhadap apa yang disajikan sehingga mereka merasa puas. 

e. Public adalah orang-orang yang ikut mendengarkan 

f. Pendengar adalah masyarakat yang berada di kota Makassar yang setia 

mendengarkan Radio Venus. 

D. Kajian Pustaka/ Penelitian Terdahulu 

Penelitian terhadap radio telah banyak dilakukan. Untuk melakukan penelitian 

dan analisa mendasar terhadap Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan 

Pendengar Radio Venus di Kota Makassar, maka peneliti melihat beberapa hasil 

penelitian yang berupa skripsi yang mendukung terhadap penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  Muhammad Wadji jurusan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 2014. Dengan judul ”Strategi 

penyiaran Radio Butta Salewangang FM dalam upaya meningkatkan 

intelektualitas masyarakat di Kabupaten Maros”. Dalam penelitian ini 

penulis membahas tentang bagaimana upaya yang digunakan penyiar Radio 

Butta Salewangan FM dalam meningkatkan intelektualitas masyarakat di 

Kabupaten Maros. Metode yang dilakukan adalah wawancara, dokumentasi 
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dan observasi. Analisis datanya menggunakan analisis data deskriptif 

kualitatif
12

. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Andi Ahdam  jurusan Komunikasi Penyiaran 

Islam Alauddin Makassar tahun 2005. “Strategi Penyiaran Radio Molina 

dalam Upaya Mempertahankan Eksistensinya sebagai Wadah Penyalur 

Aspirasi Masyarakat di Kabupaten Sinjai”. Dalam penelitian ini penulis 

membahas tentang bagaimana upaya yang dilakukan untuk mempertahankan 

eksistensinya sebagai wadah penyalur aspirasi masyarakat di kabupaten 

Sinjai. Metode yang dilakukan adalah wawancara, dokumentasi dan observasi. 

Analisis datanya menggunakan analisis data deskriptif kualitatif
13

. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Irnawati jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Dengan judul “Strategi 

Peningkatan Kompetensi Kepenyiaran Sumber Daya Manusia Penyiar Radio 

SyiarFM”.Dalam penelitian ini penulis membahas tentang bagaimana strategi 

peningkatan kompetensi kepenyiaran terhadap peningkatan sumber daya 

manusia penyiar. Metode yang dilakukan adalah wawancara, dokumentasi dan 

observasi. Analisis datanya menggunakan data deskriptif kualitatif.
14

 

Ada perbedaan yang cukup signifikan dari ketiga penelitian diatas dengan 

pokok penelitian dalam skripsi ini. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan 

                                                           
12

Muhammad Wadji, Strategi Penyiaran Radio Butta Salewangang FM dalam Upaya 

Meningkatkan  Intelektualitas Masyarakat di Kabupaten Maros). Skripsi (Makassar: UINAM, 2014),  

h.1. 
13

Andi Ahdam, Strategi Penyiaran Radio Molina dalam Upaya Mempertahankan Eksistensinya 

Sebagai Wadah Penyalur Aspirasi Masyarakat di Kabupaten Sinjai, (Makassar: UINAM, 2005). 
14

Irnawati,Strategi Peningkatan Kompetensi Kepenyiaran Terhadap Peningkatan Sumber Daya 

ManusiaPenyiar Radio Syiar FM, (Makassar: UINAM, 2014) 
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penelitiannya pada bagaimana Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan 

Pendengar Radio Venus di Kota Makassar . 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan literatur yang relevan 

untuk mendukung penelitian penulis gunakan yaitu buku karya dari Dra. Irwanti Said, 

M.Pd, yang berjudul “Fungsi Sosial Siaran Radio”. Radio siaran ialah salah satu 

aspek dari komunikasi massa. Proses komunikasi sosial, peran ideal radio sebagai 

media publik adalah sebanyak mungkin mampu mewadahi  kebutuhan dan 

kepentingan dan kepentingan pendengarnya.
15

 

E. Tujuan dan kegunaan 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan program dan kepuasan pendengar 

Radio Venus di kota Makassar. 

2. Untuk mengetahui Strategi Program Radio Venus untuk Meningkatkan 

Kepuasan Pendengar. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1. Kegunaan ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi untuk 

mengembangkan wawasan khususnya dalam bidang penyiaran radio, baik itu 

manajemen penyiaran maupun strategi penyiaran. 

2. Kegunaan praktis yaitu agar masyarakat memberikan sumbangsi terhadap 

Radio Venus. 

 

                                                           

15
Irwanti Said, Fungsi Sosial Siaran Radio (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.58. 



11 
 

 
 

BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

A. Strategi Penyiaran 

1. Defenisi Strategi 

Kata strategi berasal dari Yunani stratego yang berarti merencanakan 

pemusnahan musuh lewat penggunaan sumber-sumber yang efektif.
16

 Strategi adalah 

prioritas atau arah keseluruhan yang luas yang diambil oleh organisasi yakni pilihan-

pilihan tentang bagaimana cara terbaik untuk mencapai misi organisasi
17

. 

Strategi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa : Ilmu dan 

seni yang menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa untuk melaksanakan 

kebijakan tertentu diperang dan damai, atau rencana yang cermat mengenai kegiatan 

untuk mencapai sasaran khusus.
18

 

Strategi  adalah keseluruhan keputusan tentang tindakan  yang  akan dijalan 

guna mencapai tujuan. 

Menurut pakar Komunikasi Onong Uchajana Effendy, mengatakan bahwa: 

Strategi pada hakikatnya perencanaan dan manejemen untuk mencapai tujuan, 
namun untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi memberikan jalan 
yang hanya pada satu arah, melainkan mampu menunjukan taktik oprasionalnya

19
. 

Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan dan menejemen untuk mencapai 

tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, komunikasi harus dapat menunjukan 

                                                           
16

Azhar Arsyad, Pokok-PokokManajemen(Yogyakarta:PustakaPelajar, 2005), h. 25. 
17

JudeKaye, Perencanaan Strategis bagi Organisasi Nirlaba (Jakarta:YayasanOborIndonesia, 

2005), h. 3. 

 
18

Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional RI,  Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

III  (Jakarta:Balai Pustaka, 2005), h. 1092. 
19

Onong Uchajana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek  (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2007), h. 32. 
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bagaimana operasionalnya secara taktis dilakukan, dalam arti bahwa pendekatan bisa 

berbeda tergantung pada situasi dan kondisi. 

Adapun tiga tahapan-tahapan strategi yaitu sebgai berikut:  

a. Perumusan Strategi 

 Perumusan strategi diantaranya mencakup beberapa hal yaitu:
20

 

1) Kegiatan mengembangkan visi-misi organisasi. 

Visi adalah sebagai langkah pertama dalam perencanaan strategis, sedangkan 

misi adalah pernyataan jangka panjang yang membedakan suatu bisnis dari suatu 

bisnis serupa yang lain. 

2) Mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal organisasi. 

Peluang dan ancaman eksternal adalah peristiwa, tren, ekonomi, sosial, 

budaya, demografi, lingkungan, politik, hukum, pemerintahan, teknologi dan 

persaingan yang dapat menguntungkan atau merugikan suatu organisasi secara berarti 

dimasa depan. 

3) Menentukan kekuatan dan kelemahan internal organisasi. 

Kekuatan dan kelemahan internal adalah segala kegiatan dalam organisasi 

yang bisa dilakukan dengan sangat baik atau buruk.Kekuatan dan kelemahan tersebut 

ada dalam kegiatan manajemen, pemasaran, keuangan, akuntansi, produksi, operasi, 

penelitian dan pengembangan, serta sistem informasi manajemen disetiap perusahaan. 

 

 

                                                           
20

Fred David, Manajemen Strategis: Konsep-konsep, h. 283-285. 



13 
 

 
 

4) Menetapkan tujuan jangka panjang organisasi. 

Tujuan didefinisikan sebagai hasil tertentu yang perlu dicapai organisasi 

dalam memenuhi misi utamanya. Jangka panjang berarti lebih dari satu tahun. Tujuan 

juga penting untuk keberhasilan organisasi karena tujuan menentukan arah, 

membantu dalam melakukan evaluasi, menciptakan sinergi, menunjukkan prioritas, 

memusatkan koordinasi dan menjadi dasar perencanaan, pengorganisasian, 

pemotivasian serta pengendalian kegiatan yang efektif. 

5) Membuat sejumlah strategi alternatif untuk organisasi. 

Strategi alternatif merupakan langkah yang menggerakkan perusahaan 

dariposisinya sekarang ini menuju posisi yang dicita-citakan di masa depan. 

Strategialtenatif tidak datang dengan sendirinya, melainkan diturunkan dari visi, 

misi tujuan (sasaran) audit eksternal dan internal perusahaan. Hal tersebut harus 

konsisten dengan dibangunnya atas dasar strategi-strategi sebelumnya yang pernah 

berhasil diterapkannya. 

6) Memilih strategi tertentu untuk digunakan. 

Memilih strategi tertentu untuk digunakan merupakan tugas dari perencanan 

strategi dengan mempertimbangkan kelebihan, kekurangan, kompromi, biaya dan 

manfaat dari semua strategi. Langkah pemilihan yaitu dengan mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan memilih strategi. 

b. Pelaksanaan Strategi 

 Pelaksanaan strategi sering disebut tahap tindakan dalam manajemen strategi. 

Pelaksanaan strategi yang sering dianggap sebagai tahap yang paling sulit karena 
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memerlukan kedisiplinan, komitmen dan pengorbanan karena perumusan strategi 

yang sukses tidak menjamin pelaksanaan strategi yang sukses. Pelaksanaan strategi 

termasuk di dalamnya menetapkan tujuan tahunan, menyusun kebijakan, 

mengalokasikan sumber daya, mengubah struktur organisasi yang ada, rekontruksi 

dan rekayasa ulang, merevisi rencana kompensasi dan insentif, meminimalkan 

resistensi terhadap perubahan, mencocokan manager dengan strategi, 

mengembangkan budaya yang mendukung strategi, mengembangkan budaya yang 

mendukung strategi, menyesuaikan proses produksi atau operasi, mengembangkan 

fungsi sumber daya manusia yang efektif dan bila perlu mengurangi jumlah 

karyawan.
21

 

c. Evaluasi  Strategi 

Tahapan ini merupakan tahap akhir dari strategi, ada tiga aktifitasyang 

mendasar untuk mengevaluasi strategi, yaitu: 

1) Mengkaji ulang faktor-faktor eksternal dan internal yang menjadi landasan 

perumusan strategi yang diterapkan sekarang ini. Berbagai faktor eksternal dan 

internal dapat menghambat perusahaan dalam mencapai tujuan jangka panjang 

dan tahunan. Faktor eksternal seperti tindakan pesaing, perubahan permintaan, 

perubahan teknologi, perubahan ekonomi, pergeseran demografi, dan tindakan 

pemerintah dapat menghambat pencapaian tujuan sedangkan faktor internal 

diantaranya seperti strategi yang tidak efektif mungkin dipilih atau kegiatan 

implementasi buruk. 

                                                           
21

Fred David, Manajemen Strategis: Konsep-Konsep, h. 338. 
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2) Mengukur kinerja diantaranya yaitu dengan membandingkan hasil 

yangsebenarnya, menyelidiki penyimpangan dari rencana, mengevaluasi 

kinerja individu dan mengkaji kemajuan yang dibuat ke arah pencapaian tujuan 

yang ditetapkan. 

3) Melakukan tindakan-tindakan korektif menuntut adanya perubahan reposisi 

perusahaan agar lebih berdaya saing dimasa depan. Tindakan korektif harus 

menempatkan organisasi pada posisi yang lebih baik agar bisa memanfaatkan 

kekuatan internalnya, mengambil kesempatan dari peluang eksternal, 

menghindari, mengurangi atau meminimalkan dampak ancaman eksternal dan 

agar bisa memperbaiki kelemahan internal
22

.  

2. Strategi Penyiaran Radio 

Factor yang paling penting dan menentukan keberhasilan suatu stasiun 

penyiaran radio dan televisi adalah program atau acara. Oleh karena itu, dalam upaya 

pencapaian target pendengar memerlukan “programming” atau penata acara. 

Penataan itu sendiri merupakan sebuah proses mengatur program termaksud 

penjadwalannya sehingga terbentuk format stasiun dengan tujuan menciptakan 

image stasiun penyiaran radio. 

Setiap program siaran harus mengacu pada pilihan format siaran tertentu 

seiring semakin banyaknya stasiun penyiaran. strategi program ditinjau dari aspek 

manajemen strategis, program siaran terdiri dari: 

 

 

                                                           
22

Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis, (Jakarta: Gramedia 

Pustaka Sinar Utama, 1997), hlm. 2 
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a. Perencanaan Program 

Dalam industri penyiaran, perencanaan merupakan unsur paling penting. 

Pada stasiun radio, perencanaan program mencakup pemiliihan format dan isi 

program yang dapat menarik dan memuaskan kebutuhan audiens yang terdapat  pada 

suatu segmen audiens berdasarkan demografi tertentu. Format siaran diwujudkan 

dalam bentuk prinsip-prinsip dasar tentang apa, untuk apa, dan bagaimana proses 

pengelolaan suatu siaran hingga dapat diterima audien. Proses menentukan dimulai 

dari penentuan visi dan misi yang ingin dicapai, pemahaman tentang pendengar yang 

dituju melalui riset ilmiah untuk mengetahui apa kebutuhan dan bagaimana perilaku 

soiologis-psikologis mereka. Pengelolah program siaran harus mempertimbangkan 

empat hal ketika merencanakan program siaran yakni: 

1) Product, artinya materi program yang dipilih harus bagus dan digarapkan akn 

disukai pendengar. 

2) Price, artinya biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi atau membeli 

program sekaligus menentukan tarif iklan bagi pemasang iklan yang berminat 

memasang iklan pada program bersangkutan. 

3) Place, artinya kapan waktu siaran acara yang tepat bagi program itu. 

Pemilihan waktu siar yang tepat bagi suatu program akansangat membantu 

keberhasilan program bersangkutan. 

4) Promotion, artinya bagaimana memperkenalkan dan menjual acara sehingga 

mendapat iklan dan sponsor
23

. 

                                                           
23

Morissan, M.A, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, h. 315 
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Perencanaan meliputi perencanaan produksi, dan pengadaan materi siaran 

yang disusun menjadi rangakaian mata acara harian, mingguan, dan juga bulanan, 

perencanaan sarana dan prasarana, serta perencanaan masalah administrasi
24

. 

b. Produksi dan Pembelian Program 

Produksi siaran merupakan keterampilan memadukan wawasan, kreatifitas, 

dan kemampuan mengoprasikan peralatan produksi. Program dapat diperoleh dengan 

cara membeli atau memproduksinya sendiri (in-house producation). Membeli 

program dilakukan apabila stasiun penyiaran tidak memiliki peralatan produksi 

memadai namun memiliki ide untuk dikembangkan. Pembuatan program radio 

merupakan bagian terpenting dalm proses produksi siaran radio yang dalam 

pembuatannya disesuaikan dengan bentuk lembaga Penyiaran Radio (LPR) yang ada 

menurut undang-undang yaitu publik, swasta, komunitas, dan berlangganan.  

Program radio publik dimaksudkan untuk membuat program acara sesuai 

kebutuhan publik atau masyarakat yang merupakan konsumen utama radio.Program 

radio swasta dalam kenteks komersial merupakan program acara yang layak juga 

bagi pengilklan, dimana tujuanutamanya untuk mendatangkan iklan yang menjadi 

sumber profit dan benefit bagi lembaga tersebut. Kemudian bagi program radio 

komunitas merupakan bahan baku untuk memenuhi kebutuhaan komunitas yang 

dilayaninya. Program radio berlangganan dimaksudkan untuk melahirkan acara 

berkualitas yang akan dikirimkan kepada pelanggannya
25

. 

Program siaran di radio sangat banyak dan beragam kemasannya, lima 

diantaranya adalah produksi siaran berita dan informasi, iklan, jingle, talk show 

                                                           
24

A. Lua Y. Triartanto, Broadcasting Radio Panduan Teori dan Praktek (yogyakarta): Pustaka 

Book Publisher, 2010), h. 96. 
25

Dr. Muhammad Anhar Akil, ST. M.Si, standarisasi Manajemen Penyiaran, Mewujudkan 

Profesionalisme Radio & TV (Makassar: KPID Sulsel, 2009), h.69 
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interaktif, informasi hiburan. Memproduksi suatu program siaran membutuhkan 

untur daya tarik. Radio memiliki tiga unsur daya tarik yang melekat padanya. Yakni 

kata-kata lisan (poken words), musik (musik), dan efek suara (sound effect). 

c. Eksekusi Program 

Eksekusi mencakup kegiatan menayangkan program sesuai dengan rencana 

yang sudah ditetapkan. Strategi penayangan program sangat ditentukan oleh 

bagaimana menata atau menyusun berbagai program yang akan ditayangkan. 

Menentukan jadwal penayangan suatu acara ditentukan atas dasar perilaku audiens, 

yaitu rotasi kegiatan mereka dalam satu hari dan juga kebiasaan menonton televisi 

atau mendengarkan radio pada jam tertentu. Pada prinsipnya radio dan televisi harus 

dapat menemani aktivitas apapun
26

. 

d. Pengawasan dan Evaluasi Program 

Proses Pengawasan dan evaluasi program menentukan seberapa jauh rencana 

dan tujuan dapat diwujudkan oleh stasiun penyiaran. Menurut Peter Pringle yng 

dikutip Morrisan dalam hal pengawasan program, manajer program harus melakukan 

hal-hal sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan standar program stasiun penyiaran. 

2) Mengawasi seluruh isi program acara sesuai dengan standar dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

3) Memelihara catatan (records) program yang disiarkan. 

4) Mengarahkan dan mengawasi kegiatan staf departemen program. 

5) Memastikan bahwa biaya program tidak melebihi jumlah dianggarkan
27

. 
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 Harley Prayuda, Radio Suatu Pengantar untuk Wacana dan Praktek Penyiaran. h. 44 
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3. Komunikasi Massa 

a. Pengertian Komunikasi Massa 

Komunikasi massa adalah proses komunikasi yang dilakukan melalui media 

massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk menyampaikan informasi 

kepada khayalak luas. Dengan demikian, maka unsur-unsur penting dalam 

komunikasi massa adalah sebagai berikut
28

: 

1) Komunikator adalah melibatkan sumber atau komunikator sebagai pembuat 

atau pengirim informasi, dalam komunikasi antar manusia. 

2) Media massa adalah alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari 

pesan kepada penerima. 

3) Informasi atau pesan massa adalah suatu gagasan atau ide, informasi, 

pengalaman yang telah dituangkan dalam lambang untuk disebarkan kepada 

orang lain 

4) Gatekeeper adalah mengatur atau menjaga informasi yang disebarkan agar 

lebih mudah dipahami 

5) Khalayak atau publik adalah sekelompok orang yang memiliki minat yang 

sama terhadap suatu kegemaran/ persoalan terntetu tanpa harus mempunyai 

pendapat yang sama dan menghendaki pemecahan masalah tanpa adanya 

pengalaman untuk itu. 

6) Umpan Balik (feed back) adalah tanggapan, jawaban atau respon komunikan 

kepada komunikator bahwa komunikasinya dapat diterima dan berjalan. 
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b. Fungsi Komunikasi Massa 

Fungsi komunikasi massa adalah: 

1) Menyiarkan informasi atau to infrom 

2) Mendidik atau to educate 

3) Menghibur atau to intertaint 

Program –program yang disiarkan pada umumnya bersifat hiburan. Karena itu 

ada ketentuan pada ilmu pengetahuan radio siaran, bahwa program-program yang 

mengandung pendidikan dan informasi yang harus diolah sehingga bersifat hiburan. 

Program radio yang bersifat informatif seperti warta berita atau bersifat edukatif 

seperti ceramah dapat diolah dengan ramuan musik dan sound effect. Sound effect 

bisa berupa suara kendaraan, binatang, peristiwa , apa saja yang ada kaitannya dengan 

isi berita atau materi pendidikan yang disiarkan. Dalam hubungan ini produk 

teknologi baru dalam bentuk tape recorder telah menunjukkan peranan yang sangat 

penting dalam mengefektifkan program radio siaran.
29

 

c. Proses Komunikasi Massa 

Keuntungan komunikator menggunakan komunikasi massa adalah bahwa 

media massa menimbulkan kesepakatan yaitu suatu informasi dapat diterima oleh 

komunikan yang jumlahnya banyak dapat diterima secara bersamaan. Sehingga 

media massa sangat efektif untuk proses komunikasi massa karena tidak mengubah 

sikap, pendapat, dan perilaku komunikan. 
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Menurut DeFleur/Dennis komunikasi massa dibagi dalam 5 tahapan yaitu: 

1. Komunikator Profesional 

Komunikator profesional adalah sebuah tim yang terdiri dari orang-orang 

yang berperan memproduksi pesan komunikasi massa atau orang media dari intitusi 

yang membentuk pesan dalam suatu format dan mentransmisikannya lewat media 

massa. 

2. Cepat dan Continue  

cepat dan continue berarti menggerakkan pesan untuk mengatasi hambatan 

ruang dan waktu yaitu pengiriman pesan yang dilakukan media secara cepat dan 

menyebar dalam jangkauan yang luas. Dan continue karena media massa bekerja 

secara ajeg. 

3. Keragaman Audiens 

Pesan tersebut menjangkau audiens yang luas  dan beragam. Karena sifatnya 

yang umum maka media haruslah selektif dalam menggunakan bahasa yang 

digunakan agar audiens dapat dengan mudah memahami isi dari informasi yang akan 

disampaikan. 

4. Interpretasi Pesan 

Setiap individu menginterpretasikan pesan dengan cara yang berbeda-beda 

berdasar pengalaman dan intelektualitasnya, hal inilah yang harus diperhatikan oleh 

komunikator dalam menyajikan informasi kepada masyarakat. Namun sangat jarang 

makna yang dimaksud komunikator sama persis dengan makna hasil interpretasi 

audiens. 
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5. Pengaruh 

Pengaruh merupakan hasil pemahaman makna anggota audiens yang 

dipengaruhi dalam suatu cara. Pengaruh komunikasi merupakan dampak dari 

informasi yang disampaikan oleh media massa tersebut bagi kehidupan anggota 

audiens
30

. 

4. Radio  

a. Pengertian Radio 

Radio merupakan salah satu bentuk media massa. Radio merupakan buah 

perkembangan teknologi yang memungkinkan suara ditransmisikan secara serempak 

melalui gelombang elektromagnetik di udara. Radio biasanya menyiarkan berita, 

iklan, musik, sampai diskusi dan drama. 

Menurut Wahyudi dalam bukunya tentang radio. Radio adalah pemancar 

gelombang elektromagnetik yang membawa muatan sinyal suara, yang terbentuk 

melalui microphone, kemudian pancaran ini diterima oleh sistem antena untuk 

diteruskan ke pesawat 44 penerima dan sinyal radio itu diubah menjadi suara atau 

audio di dalam loudspeaker.
31

 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa radio dalam konteks komunikasi adalah 

proses penyampaian pesan yang memanfaatkan gelombang elektromagnetis yang 

dikeluarkan pemancar melalui udara dan diterima oleh antena untuk diubah ke dalam 

bentuk S. 
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b. Karakteristik Radio 

Radio memiliki karakteristik yang berbeda dengan media massa lainnya yaitu: 

1) Radio adalah suara (auditori) untuk didengar karena isi siaran bersifat 

sepintas lalu dan tidak dapat diulang. 

2) Proses menyebar luaskan atau disampaikan kepada pendengar melalui 

pemancaran (transmisi). 

3) Mengandung gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan 

gangguan teknis (channel noise factor). 

4) Theater of Mind, Radio menciptakan gambar dalam imajinasi 

pendengar dengan kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan 

seni memainkan imajinasi pendengar melalui kata dan suara. 

Pendengar hanya bisa membayangkan dalam imajinasinya apa yang 

dikemukakan penyiar. 

5) Identik dengan musik, Radio adalah sarana hiburan termurah dan 

tercepat sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik. 

Dalam hal musik, radio memiliki daya kejutan seketika karena 

pendengar biasanya tidak tahu lagu apa yang disajikan berbeda dengan 

memutar kaset yang sudah bisa ditebak urutan lagunya.
32

 

Radio dengan karakteristik yang dimilikinya dapat diupayakan untuk 

menyukseskan pendidikan di dunia ini dengan menjadikan media radio sebagai media 

pendidikan bukan dijadikan sebagai media hiburan. Sehingga media radio dapat 

dimanfaatkan oleh berbagai publik yang haus akan informasi pendidikan atau 

pengetahuan. 
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Media Radio dilihat dari kekuatannya/kelemahannya yakni: 

1. Kelebihan Radio 

a. Langsung. Radio adalah media yang memiliki kemampuan menyampaikan 

isi kandungan program secara langsung. Begitu suara dipancarkan, telinga 

pendengar langsung menangkap dan mencernanya meski sambil 

mengerjakan aktifitas apapun. 

b. Cepat. Dari segi penyampaian pesan, radio memiliki kecepatan yang sulit 

ditandingi oleh media lain. Suatu peristiwa yang terjadi bisa dengan cepat 

disiarkan oleh stasiun radio. 

c. Menciptakan gambar dalam ruang imajinasi pendengar. Dengan 

keunggulan suaranya radio memberi pendengar kebebasan berimajinasi. 

Radio satu-satunya media komunikasi modern yang memiliki kemampuan 

istimewa dalam menciptakan gambar atau rekaan di ruang imjinasi 

pendengarnya, dengan keunggulan semua kalangan bisa mendengarkan. 

d. Tanpa Batas. Radio tidak dibatasi oleh batas geografis maupun demografis. 

Hanya orang tuna rungu saja yang tidak bisa menikmati. Dengan kemajuan 

teknologi satelit atau digital, radio bisa dinikmati pendengar diluar 

jangkauan frekuensi atau radius yang dimilikinya. 

e. Tidak banyak pernik. Dibandingkan media lain, pada peliputan berita 

radionya cukup satu orang dengan membawa kelengkapan berupa 

microphone dan sebuah handphone untuk melaporkan sesuatu secara 

langsung. 
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f. Hangat dan dekat. Kendati tidak berhadapan langsung dengan pendengar 

dan terpisah jarak begitu jauh namun kedekatan dengan penyiar radio bisa 

terjalin dekat dan akrab. 

g. Mendidik. Radio sangat efektif dipakai sebagai media pendidikan. Apalagi 

jika jangkauannya luas dan sebagian besar pendengar yang bermukim 

diwilayah pinggiran yang mungkin belum memiliki sarana pendidikan 

yang bisa dikemas dengan menarik dan mudah disimak pendengarnya. 

h. Memberi manfaat bagi individu dan masyarakat. Dengan karakternya yang 

intim dan hangat, radio memiliki kemampuan untuk cepat diakrabi oleh 

khalayak pendengar yang bisa sebagai tempat mencari informasi.  

2. Kelemahan Radio 

a. Durasi program terbatas. Radio siaran dalam setiap programnya dibatasi 

durasi waktu, setiap program memiliki rentang waktunya masing-masing. 

Biasanya, maksimal durasi waktu program selama 240 menit atau 4 jam, yang 

terbagi-bagi dalam segmen acara. 

b. Sekilas dengar. Sifat radio adalah audiotori, untuk didengar.Isi pesan atau 

informasi radio siaran gampang lenyap dari ingatan pendengar, untuk itu 

pendengar tidak bisa meminta mengulang informasi atau lagu yang sudah 

disiarkan. Artinya sifatnya sekilas, pesan yang disampaikan tidak rinci dan 

detail. 

c. Mengandung gangguan. Radio siaran sebagai media massa juga tak lepas dari 

gangguan yang sifatnya teknis. Karena kekuatan radio siaran adalah bunyi 

atau suara, maka unsur ini pula yang bisa menjadi kelemahan karena adanya 

gangguan sinyal, suara terdengar menghilang atau terdapat noise. 
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d. Non visual. Radio tidak dapat memperlihatkan visualisasi tentang situasi 

dalam radio, sosok penyiar maupun narasumber yang akan on-air diradio, 

berbeda sekali dengan televisi yang mempunyai visualisasi dan audio
33

. 

Selain kelebihan dan kelemahan radio juga memiliki karakteristik. Berikut 

adalah karasteristik yang dimiliki radio yang berbeda dengan media massa lainnya 

yaitu: 

1. Radio adalah suara (auditori) untuk didengar karena isi siaran bersifat sepintas 

lalu dan tidak dapat diulang. 

2. Proses tersebut disampaikan kepada pendengar melalui pemancaran 

(transmisi). 

3. Mengandung gangguan seperti timbul tenggelam (fading) dan gangguan 

teknis (channel noise factor). 

4. Theater of Mind, radio menciptakan gambar dalam imajinasi pendengar 

dengan kekuatan kata dan suara. Siaran radio merupakan seni memainkan 

imajinasi pendengar melalui kata dan suara. Pendengar hanya bisa 

membayangkan dalam imajinasinya apa yang dikemukakan penyiar. 

5. Identik dengan musik, Radio adalah sarana hiburan termurah dan tercepat 

sehingga menjadi media utama untuk mendengarkan musik. Dalam hal musik, 

radio memiliki daya kejutan seketika karena pendengar biasanya tidak tahu 

lagu apa yang disajikan berbeda dengan memutar kaset yang sudah bisa 

ditebak urutan lagunya. 
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Radio dapat memungkinkan untuk upaya menyukseskan pendidikan di dunia 

ini dengan menjadikan media radio sebagai media pendidikan bukan dijadikan 

sebagai media hiburan. Sehingga media radio dapat dimanfaatkan oleh berbagai  

publik yang haus akan informasi pendidikan atau pengetahuan
34

. 

5. Teori Penggunaan dan Pemenuhan Kepuasan (Uses and Gratification) 

a. Uses and Gratification 

Model ini tidak tertarik pada apa yang dilakukan oleh media pada diri 

seseorang, tetapi ia tertarik dengan apa yang dilakukan orang terhadap media. 

Khalayak dianggap secara aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya. 

Uses and Gtatifications menunjukan bahwa yang menjadi permasalahan 

utama bukanlah bagaimana media mengubah sikap dan perilaku  khalayak, tetapi 

bagaimana media memenuhi kebutuhan pribadi dan sosial khalayak. Khalayak  

dianggap secara aktif dengan sengaja menggunakan media untuk memenuhi 

kebutuhan dan mempunyai tujuan. Penggunaan (uses) isi media untuk mendapat 

kepuasan (Gratifications) atas pemenuhan kebutuhan seseorang dan dari situlah 

timbul istilah Uses Gratifications. Sebagian besar prilaku khalayak akan dijelaskan 

melalui berbagai kebutuhan dan kepetingan individu. Dengan demikian, kebutuhan 

individu merupakan titik awal kemunculan teori ini. 

Uses and Gratification pada awalnya muncul ditahun 1940  sampai 1950 para 

pakar melakukan penelitian mengapa khalayak terlibat berbagai jenis perilaku 

komunikasi. Lalu  mengalami kemunculan kembali dan penguatan di tahun 1970an 
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dan 1980an. Para teoritis pendukung Teori Uses and Gratification berargumentasi 

bahwa kebutuhan manusialah yang mempengaruhi bagaimana mereka menggunakan 

dan merespon saluran media. Dengan demikian kebutuhan individu merupakan titik 

awal kemunculan teori ini. 

Teori use and gratification ini merupakan kebalikan dari teori peluru atau 

jarum hipodermik,  dalam teori peluru ini media dianggap sangat aktif dan powerfull, 

sedangkan audiens pasif. Sehingga media akan mudah mengenai atau menembus 

sasaran (audiens). Ini jelas sangat bertolak belakang dengan teori uses and 

gratifications yang mengatakan bahwa audiens itu aktif untuk memilih media mana 

yang harus dipilih untuk memuaskan kebutuhannya, sehingga audiens bisa saja 

menolak infomasi yang diberikan oleh media. 

b. Sejarah Teori 

Pada tahun 1974 teori ini dikemukakan lagi oleh Herbert Blumer dan elihu 

Katz, yang dikenalkan dalam bukunya yang berjudul The Use of Mass 

Comunication:Current Prespectives on gratification. Teori use and gratification milk 

blumer dan Katz ini mengatakan bahwa penggunaan media memainkan peran aktif 

untuk memilih dan menggunakan media tersebut. Dengan kata lain penggunaan 

media tersebut adalah pihak yang aktif dalam proses komunikasi. Artinya teori use 

and gratification mengasumsikan bahwa pengguna mempunyai pilihan untuk 

memuaskan kebutuhannya. 

Sementara itu, Katz, Gurevitch dan Haan mengatakan yang dikutip oleh 

Onong Uchjana menjelaskan bahwa kebutuhan manusia dipengaruhi oleh lingkungan 

sosial, afiliasi kelompok, dan ciri-ciri kepribadian sehingga terciptalah kebutuhan 

manusia yang berkaitan dengan media meliputi kebutuhan kognitif, kebutuhan 
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afektif, kepribadian secara integratif, kebutuhan sosial secara integratif dan kebutuhan 

pelepasan ketegangan
35

. 

Kebutuhan khalayak adalah sebagai berikut:  

1) Kebutuhan kognitif yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan 

informasimengenai pemahaman dan lingkungan. Kebutuhan ini didasarkan 

dengan hasrat untuk memahami dan menguasai lingkungan dan memuaskan 

rasa keingintahuan kita. 

2) Kebutuhan afektif yaitu berkaitan dengan peneguhan pengalaman-pengalaman 

yang estis menyenangkan emosidional. Kebutuhan ini mengacu pada kegiatan 

atau segala sesuatu yang berkaitan dari segi prilaku yang menyenangkan. 

3) Kebutuhan pribadi secara integratif yaitu kebutuhan ini berkaitan dengan 

kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status individual yang diperoleh dari 

hasrat dan harga diri. 

4) Kebutuhan sosial secara integratif yaitu berkaitan dengan peneguhan kontak 

bersama keluarga, teman dan dunia. 

5) Kebutuhan pelepasan ketegangan yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan 

upaya menghindarkan tekanan, tegangan dan hasrat akan keanekaragaman. 

Dalam keaktifan khalayak dalam kehidupannya sehari-hari,terlihat mereka 

membutuhkan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan mereka yakni melalui 

penggunaan media seperti membaca surat kabar yang mereka sukai, menonton acara 

televisi, atau mendengarkan musik favoritnya, dll
36
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c. Asumsi Dasar Teori 

Asumsi dasar dari uses and gratifications menurut Katz dan Gurevitch  (1974, 

dalam Fiske, 2007:213-214 adalah sebagai berikut: 

1) Khalayak  dianggap aktif. Khalayak bukanlah penerima yang pasif atas apa 

pun yang media siarkan. Khalayak memilih dan menggunakan isi program. 

2) Dalam proses komunikasi massa, Para anggota khalayak secara bebas 

menyeleksi media dan program-programnya yang terbaik yang bisa mereka 

gunakan untuk memuaskan kebutuhannya. 

3) Media massa harus bersaing dengan sumber-sumber lain untuk memuaskan 

kebutuhannya. Kebutuhan yang dipenuhi media lebih luas. 

4) Tujuan media masa disimpulkan dari data yang diberikan anggota khalayak 

artinya, orang yang dianggap mengerti untuk melaporkan kepentingan dan 

motif pada situasi tertentu. 

5) Pertimbangan nilai tentang signifikansi kultural dari media massa harus 

dicegah. misalnya, tidaklah relevan untuk menyatakan program-program 

infotainment itu sampah, bila ternyata ditonton oleh sekian juta penonton
37

. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam suatu penelitian ilmiah harus memiliki objek dengan metode yang 

tepat. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan data yang objektif, dengan menggunakan 

pengumpulan data dan teknik analisis data yang akurat. Dalam penulisan skripsi ini 

penulis menggunkan metode penelitian sebagai berikut: 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian dengan metode ini menggunakan berbagai sumber data yang bisa 

digunakan untuk meneliti, mengurasi dan menjelaskan secara komprehensif berbagai 

aspek individu, kelompok, dan peristiwa secara sistematis. Lokasi penelitian ini akan 

dilaksanakan di stasiun Radio Venus Makassar. 

B. Pendekatan penelitian 

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan komunikasi. Pendekatan 

komunikasi digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu 

tersebut untuk mengamati proses komunikasi atau penyampaian pesan yang 

dilakukan oleh Radio Venus dalam meningkatkan Kepuasan Pendengar dalam 

Program Radio Venus di kota Makassar ditinjau dari aspek strategi penyiarannya.
38

 

C. Sumber data 

1. Data primer 

Data empirik diperoleh sacara langsung dengan melakukan wawancara 

terhadap beberapa informan yang terlibat dalam struktur organisasi Radio Venus 

yang meliputi kepala stasiun Radio, bagian unit program siaran, bagian unit 
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peliputan/ pengelola data dan bahan siaran, bagian unit administrasi dan pemasaran 

hingga penyiar dan reporter. Penulis juga akan mewawancarai beberapa pendengar 

yang bergabung dalam forum persatu pendengar. Beberapa tokoh di atas merupakan 

unsur penting yang dapat menunjang keberhasilan penelitian. Untuk mendapat data 

akurat penulis mengadakan pendekatan dengan melaksanakan wawancara terhadap 

sumber yang terkait tersebut. 

2. Data sekunder  

Data yang diperoleh melalui telaah pustaka dan dari dokumen atau arsip yang 

terdapat pada radio pemerintahan daerah setempat, diantarannya: buku-buku, foto-

foto, arsip-arsip, undang-undang, autobiografi, dan surat-surat yang memiliki 

hubungan dengan Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan Pendengar Radio 

Venus FM di kota makassar. 

D. Metode Pengumpulan Data 

Menurut J. Supranto, data yang baik dalam suatu penelitian adalah data yang 

dapat dipercaya kebenarannya (reliable), tepat waktu, mencakup ruang yang luas 

serta dapat memberikan gambaran yang jelas untuk menarik kesimpulan.  

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga cara yaitu 

dengan menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi
39

. 

1. Observasi 

Observasidiartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung, 

tanpamediator untuk melihat dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek 

tersebut.Dalampenelitian ini, penulis terjun langsung melihat fenomena-fenomena 

yang terjadi diRadio Venus FM  yang berkaitan dengan strategi komunikasi. 
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2. Wawancara (Interview)  

Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal atau percakapan yang 

bertujuan memeroleh informasi. Wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu, percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewancara (interviewer) 

yang mengajukan pertanyaan dan wawancara (interview) yang memberikan jawaban 

atas pertanyan itu. 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan tanya-jawab sambil tatap muka antara pewancara atau infroman dengan 

menggunakan alat yang dinamakan interview guide (pedoman wawancara). 

Teknik pengumpulan data yangmengadakan tanya jawab langsung dengan 

informan untuk mendapatkan data yang akurat tentang strategi komunikasi Radio 

Venus FM, maka peneliti mewawancarai langsung pihak-pihak yang terlibat dalam 

struktur organisasi radio tersebut sebagai informan kunci yang meliputi kepala stasiun 

radio, bagian unit program siaran, bagian unit peliputan/pengelola data dan bahan 

siaran dan pemasaran hingga penyiar dan reporter. Selain itu, penulis juga 

mewawancarai beberapa pendengar  di Kota makassar. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan 

kepada subjek penelitian. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa 

catatan atau dokumen yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek 

penelitian yang akan dideskripsikan ke dalam pembahasan yang akan membantu 

dalam penyusunan hasil akhir penelitian. 

Dengan teknik tersebut, peneliti dapat mempelajari dokumen yang 

berhubungan dengan materi Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan 
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Pendengar Radio Venus di Kota Makassar. Berkenaan dengan penelitian yang 

dilakukan berbagai macam dokumentasi yang penulis gunakan diantaranya: buku-

buku, foto-foto, arsip-arsip dan tulisan ilmiah yang berkaitan dan relevan dengan 

objek penelitian yang akan diteliti. 

E. Instrumen Penelitian 

Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 

digunakan. Oleh karena itu, dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen 

sebagai alat untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dalam suatu penelitian. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencatat 

hasil observasi, pedoman wawancara, dan telaah kepustakaan (buku, teks, foto, arsip-

arsip, undang-undang, artikel, autobiografi, dan surat-surat), dibantu dengan peralatan 

penelitian seperti kamera, alat perekam dan buku catatan. 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

Proses pengolahaan data dimulai dengan mengelompokkan data yang telah 

diperoleh dari penelitian di lapangan, yaitu dari hasil observasi yang sudah dituliskan 

dalam bentuk catatan lapangan, hasil wawancara, serta dokumentasi berupa buku, 

gambar, foto, dan sebagainya untuk diklasifikasikan dan dianalisa dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber
40

. 

Proses analisis data ditempuh melalui proses reduksi data,sajian data,  

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Mereduksi data diartikan sebagai proses 

pemilihan, pemusatan perhatian, pengabsahan dan transformasi data kasar yang 

muncul dari catatan-catatan yang muncul di lapangan. Data-data tersebut dipisahkan 

                                                           

40
J.Lexy Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Kraya, 

1988),h.178 



35 
 

 
 

sesuai dengan permasalahan yang dimunculkan, kemudian dideskripsikan, diasumsi, 

serta disajikan dalam bentuk rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan 

diverifikasikan. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disederhanakan dalam pengertian 

bahwa sejumlah data yang terkumpul melalui teknik observasi, teknik wawancara dan 

dokumentasi digabung menjadi satu kemudian dicoba untuk dibakukan dan diolah 

serta dipilah-pilah menurut jenis atau golongan pokok bahasannya.Karena data yang 

diperoleh masih dalam bentuk uraian panjang, maka perlu sekali untuk direduksi. 

Penyajian data dimaksudkan sebagai langkah pengumpulan informasi yang 

tersusun dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Selain mereduksi dan menyajikan data, tindakan selanjutnya 

adalah verifikasi dan menarik kesimpulan. Verifikasi dilakukan untuk memeriksa 

dan mencocokkan kebenaran data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi lalu disimpulkan. Simpulan tersebut tidak mutlak tetapi sifatnya 

lentur, dalam arti ada kemungkinan berubah setelah diperoleh data yang baru
41

. 

G. Pengujian Keabsahan Data 

Penelitidalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 

atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Triangulasi merupakan usaha 

mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang 

yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi 

pada saat pengumpulan dan analisis data. 
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Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan cara observasi, 

dokumentasi dan wawancara dengan informan. Oleh karena itu,  untuk mendapatkan 

data yang valid dan ada kecocokan satu samalain, peneliti mengadakan trianggulasi 

sumber data melalui pemeriksaan terhadap sumber lainnya yaitu membandingkan 

data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

Peneliti menggali kebenaran informasi melalui berbagai metode dan sumber 

perolehan data. Misalnya, selain melalui wawancara dan observasi, peneliti bisa 

menggunakan observasi terlibat (participant obervation), dokumen tertulis, arsif, 

dokumen sejarah, catatan resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. 

Tentu masing-masing cara ini akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 

selanjutnya akan memberikan pandangan yang berbeda pula mengenai fenomena 

yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan melahirkan keluasan pengetahuan untuk 

memperoleh kebenaran handal. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Radio Venus 

Latar belakang hadirnya Radio ini dimaksudkan untuk berperan serta 

mengangkat potensi indonesia khusunya seni dan budaya, dengan hanya memutar 

lagu-lagu Indonesia dan mengangkat karya musisi indonesia serta menjadikan sebagai 

trend setter musik Indonesia, dan memberi informasi cerdas, aktual dengan harapan 

pendengar berwawasan dan cerdas dalam pengambilan keputusan (decision making), 

khususnya untuk kehidupan yang lebih sejahtera. 

Dalam hal ini keterampilan dan hobi adalah perpaduan yang melatarbelakangi 

pendirian Radio Venus di era tahun 70-an. Keterampilan disini adalah terampil 

memperbaiki alat-alat elektronik termasuk radio. 

Seiring dengan perjalanan waktu, pemerintah mulai menertibkan frekuensi-

frekuensi yang digunakan secara liar dengan mengeluarkan peraturan untuk 

penggunaan frekuensi secara benar dan radio dikelola secara prefesional, dimana 

radio siaran harus dikelolah dengan sebuah badan usaha berbentuk perseroan terbatas 

(PT), dengan demikian radio siaran sebagai industri dan bisnis yang mengelolah 

sumber daya manusia dan memberikan keuntuhan secara financial. 

2. Maksud dan Tujuan  

 Radio Venus didirikan dengan maksud berperan serta mengangkat potensi 

indonesia khusunya seni dan budaya, dengan hanya memutar lagu-lagu Indonesia. 

Sedangkan tujuan didirikannya Radio Venus yaitu sebagai berikut: 
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a. Tujuan jangka pendek, menjadi acuan satu-satunya bagi lagu-lagu Indonesia, 

khususnya di sulawesi selatan. 

b. Tujuan jangka menengah Radio Venus, membuat program-program siaran 

yang menyentuh langung dengan kebutuhan masyarakat. 

c. Tujuan jangka panjang Radio Venus berusaha menjadikan pendengar lebih 

mandiri, cerdas, berkepribadian, inovatif dan sanggup mencerna dan 

menyikapi perkembangan jaman. 

3. Visi dan Misi Radio Venus 

Radio venus memiliki visi misi sebagai berikut : 

a. VISI 

Menjadikan Radio Venus sebagai trend setter music Indonesian, berperan 

aktif mengangkat karya musisi Indonesia, member informasi cerdas, aktual 

dengan harapan pendengar berwawasan dan cerdas dalam pengambilan 

keputusan (Decision Making), khususnya untuk kehidupan yang lebih 

sejahtera.  

b. MISI 

Radio Venus memiliki beberapa misi yang dijabarkan dalam beberapa point : 

1) Program acara lebih cenderung kehiburan tanpa menghilangkan nilai 

informatif dan edukatif. 

2) Mengupayakan program yang ideal, yang dibutuhkan segmen pendengar yang 

di tuju, khususnya usia 15-35 tahun dan memicu hal-hal yang positif dan yang 

sedang trend di masyarakat. 
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3) Memberi konstribusi positif dan kesejahteraan  bagi pihak yang terlibat sesuai 

peran masing-masing. 

4) Memberi pengaruh yang positif dilingkungan dimana berada. 

4. Gambaran Umum Rencana Kerja 

Radio Venus FM mempunyai beberapa aturan yang berhubungan dengan 

rencana kerja yaitu sebagai berikut: 

a. Kelembangaan 

1) Pengurusan izin penyiaran berdasarkan UU NO.32 tahun 2002 penyiaran. 

2) Menyempurnakan kelembagaan sebagai lembaga penyiaran swasta melalui 

penyempurnaan organisasi/ manajemen yang prefesional. 

b. Program 

1) Melakukan evaluasi kelayakan program regular setiap tahun 

2) Memberikan inovasi konsep siaran 

3) Mengadakan aktifitas sedikitnya satu kali satu tahun atau sesuai permintan 

klien 

4) Memperbesar porsi siaran informasi dengan tetap memperlihatkan komposisi 

pola siaran umum yaitu hiburan. 

5) Membuat acara baru setelah melalui proses evaluasi dan analisa pasar. 

c. Sumber Daya Manusia  

Standar kompetensi yang selama ini dilakukan Radio Venus FM adalah 

penjelasan tentang suatu jabatan, tugas, dan tanggung jawab dan berbagai 

aspek yang berhubungan suatu jabatan dalam pekerjaan tertentu. Berikut ini 

adalah beberapa hal yang harus diperhatikan agar SDM dapat terpenuhi: 
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1) Recruitment SDM lebih selektif sesuai kebutuhan. 

2) Mengadakan training selama 3 bulan sebelum terjun langsung ke siaran dan 

administrasi, oleh trainer dari karyawan/ karyawati senior. 

3) Jobs descryption (fungsional dan struktural), yaitu bagaimana gambaran suatu 

pekerjaan, kondisinya dan hubungannya dengan bagian lain dalam organisasi. 

Adapu bagian-bagian dari job description: 

a. Job identification (identifikasi pekerjaan) 

b. Job summary (ringkasan pekerjaan) 

c. Job duties (tugas pekerjaan) 

d. Job duties responsibilities (tanggung jawab tugas pekerjaan) 

e. Job environment (lingkungan kerja) 

f. Job specifications (spesifik pekerjaan) 

g. Job descrition (gambaran tugas) 
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5. Struktur Radio Venus Nuantara FM 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 
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      Sumber: Data Radio Venus (2015) 
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6. Lokasi Dan Jangkauan Siaran 

Radio Venus beralamat di jalanKompleks. Permata Hijau Permai, jalan. Palm 

Radja blok L/9.SMS di 085299668446. Radio Venus FM mengudara selama 19 jam, 

dimulai dari pukul 06.00 pagi sampai 24.00 malam dengan berbagai macam  program 

acara siaran yang sajikan untuk memanjakan dan memuaskan para pendengar Radio 

Venus FM. Wilayah jangkauan siaran Radio Venus FM mulai dari, makassar, maros, 

goa, takalar dan sekitarnya. 

7. Kelengkapan Data lembaga Penyiaran Public (LPP) Lokal Radio Venus 

Nusantara FM  

a. Data Lembaga Penyiaran public (LPP) Local Radio 

 

Tabel 4.1 

Data Lembaga Penyiaran Local Radio Venus FM 

 

1. Nama lembaga penyiaran 
Radio Venus 

2. Nama sebutan stasiun di udara FM 

3. Alamat kantor 

a. Jalan 

 

b. Nomor telepon 

 

Kompleks. Permata Hijau Permai, jl. 

Palm Radja blok L/9 

0411-420272 

4. Contact person 

a. Nama : 

b) Hp      

 

Dra. Nurmi 

085299668446 
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B. Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan Pendengar Radio Venus di 

Kota Makassar 

Dalam menyajikan suatu program acara, tentu tidak terlepas dari peran radio 

itu sendiri dalam memilih dan menyaring program-program siaran mana saja yang 

harus dihadirkan untuk memanjakan masyarakat. sehingga Radio Venus dapat 

mengkategorikan 4 (empat) program siaran unggulan, Berikut 4 (empat) program 

siaran unggulan Radio Venus: 

a. Venus Magazine ‘Senin-Sabtu’(13.00-16.00) 

Hadir dengan lagu-lagu hits, terbaru, dan lama. Info LifeStyle (produk baru, 

shoping, tempat-tempat nongkrong, tips-tips, info-info hasil survei tentang asmara, 

kecantikan, dan kebiasaan-kebiasaan metro seksual, dan life style. Menghadirkan 

insert rekaman;Info Selebriti, Kesehatan, Solusi karier, Asmara, Kecantikan, Sisi 

Pria, Solusi Mode, dan Tips n Trik). Menghadirkan  narasumber sebagai pendukung 

informasi atau tips insert inspirasi dari tokoh atau hal-hal yang  bias memberikan 

inspirasi untuk yang lebih baik. 

b. Top Pop “Willy Show” Infotainment ‘Senin-Jumat’(16.00-18.00) 

Menyajikan lagu-lagu terpopuler saat ini dan yang bakal hits dalam format 

musical show, dilengkapi, info musisi, info populer, asal usul, dan Anda Perlu Tahu. 

Untuk format interaktif, lewat telpon, SMS, FanPage, dan Twitter dihadirkan topic-

topik singkat dan mengajak pendengar untuk ikut comment. 

c. Hallo Listener Infotainment/Polling ‘Senin-Sabtu’(09.00-11.00)  

Membahas satu topic yang lagi hangat baik itu sosial, politik, hukum, 

ekonomi, masalah keluarga,dan kesehatan dalam format ngerumpi, bila perlu 

menghadirkan narasumber untuk solusi. Untuk hari Selasa, dihadirkan narasumber 
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untuk public speaking, etika, dan keluarga. spesial hari kamis, ada rubric asal usul,. 

Pencinta Venus juga bisa mengucapkan selamat ulang tahun, kelahiran, naik pangkat, 

dll via SMS maupun byphone, FanPage, dan Twitter. Setiap hari Sabtu menghadirkan 

program  special menghadirkan Komunitas Komunitas di Makassar, dalam Format 

Lintas Komunitas. 

d. Hallo Makassar ‘Senin-Jumat’ (07.00-09.00) 

Menghadirkan update berita yang lagi happening, dibawakan secara santai dan 

groovy. Highligts berita dari koran lokal diawal acara, Venus update dengan 

rangkuman singkat berita yang sedang in setiap 30 menit, dan mengajak Pencinta 

Venus ngobrol setiap harinya lewat NGOPI“NgobrolPagiIni”, dengan mengangkat 

topic seru yang kocak. 

Untuk mengetahui bagaimana cara agar program Radio Venus tergolong 

“program unggulan” yaitu dengan banyaknya Penelepon, sms dan social media 

lainnya yang ikut berpartisipasi dan ikut mendengarkan program-program yang 

sajikan Radio Venus itu sendiri, terbukti dengan jumlah kurang lebih 113.000 ribu 

masyarakat lebih memilih untuk mendengarkan program-program tertentu saja, 

seperti Hallo Makassar, Hallo Listener Infotaiment, dan Venus Magazine, Sehingga 

Radio Venus bisa mengklasifikasikan atau mengklompokkan program-program mana 

saja yang termaksud “program unggulan” dan tidak hanya itu, program-program yang 

disajikan Radio Venus tidak terlepas dari peran penting seorang penyiar yang handal, 

sehingga dapat menarik perhatian masyarakat. Adapun yang termasuk dalam program 

unggulan yaitu program yang memenuhi kebutuhan khalayak sebagai berikut: 
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1. Kebutuhan kognitif yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan informasi 

mengenai pemahaman dan lingkungan, dimana saat ini Radio Venus menyajikan 

berbagai informasi yang terbaru (happening) yang berupa info atau berita-berita 

yang saat ini sedang populer dan memanjakan pendengar dengan lagu-lagu yang 

lagi hits, dan memberikan info tentang tempat-tempat nongkrong yang lagi ramai 

diperbincangkan. Dengan tujuan untuk memberikan informasi kepada 

masyarakat. Adapun Program yang memenuhi kebutuhan kognitif yaitu Venus 

Magzine, Top pop “willy show” dan Hallo Makassar. 

2. Kebutuhan afektif yaitu Kebutuhan ini mengacu pada kegiatan atau segala 

sesuatu yang berkaitan dari segi prilaku penyiar yang mengajak masyarakat 

untuk berinteraksi dan memberikan berita terupdate yang dibawakan secara 

santai dan groovy, sehingga penyiar dan masyarakat bisa merasa akrab dan 

informasi yang disampaikan kepada masyarakat bisa sampai dan dapat diterima 

dengan baik.Adapun program yang memenuhi kebutuhan afektif yaitu hallo 

makassar. 

3. Kebutuhan pribadi secara integratif yaitu kebutuhan ini berkaitan dengan 

kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status individual yang diperoleh dari 

hasrat dan harga diri, dimana saat ini Radio Venus memberikan informasi yang 

cukup akurat dan sesuai fakta yang ada, sehingga masyarakat dapat memberikan 

kepercayaannya terhadap informasi yang disajikan Radio Venus. Adapun 

Program yang memenuhi kebutuhan pribadi yaitu Hallo Listener Infotainment. 

4. Kebutuhan sosial secara integratif yaitu berkaitan dengan peneguhan kontak 

bersama keluarga, teman dan dunia, dalam penyajian informasi Radio Venus 

memberikan suguhan berupa info tentang politik, hokum, ekonomi kesehatan dan 
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masalah keluarga dan dapat memberikan solusi kepada masyarakat dan tidak 

hanya itu, Radio Venus juga memberikan sajian interkatif, sehingga masyarakat 

dapat langsung memberikan respons kepada acara ini. Dalam hal ini Program 

yang memenuhi kebutuhan sosial yaitu hallo listener infotaiment, dan hallo 

Makassar. 

5. Kebutuhan pelepasan ketegangan yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan upaya 

menghindarkan tekanan, tegangan dan hasrat akan keanekaragaman, sehingga 

Radio Venus menyajikan acara musik yang membuat masyarakat tidak merasa 

jenuh atau bosan dan tidak hanya itu, program ini juga menghadirkan info-info 

tentang asmara dan tips-tipsnya, dan masalah kecantikan buat para wanita, dan 

sisi pria, dan info Lifestyle, Program yang memenuhi kebutuhan pelepasan 

ketegangan yaitu Venus Magazine dan Top Pop “Willy Show”. 

Adapun tabel di bawah ini menjelaskan program-program unggulan yang 

memiliki jumlah pendengar terbanyak dan memenuhi kebutuhan khalayak: 

Tabel 4.4 

Program unggulan dan pemenuhan kepuasan khalayak 

 

No. Program Pemenuhan Keputusan  Jumlah pendengar 

1.  Venus Magazine 1, 2, dan 5 44,25% 

2. Top Pop “willy Show” 1 dan 5 37,17% 

3. Hallo Listener Infotainment 3 dan 4 14,16% 

4. Hallo Makassar 1,2 dan 4 4,42% 

Sumber: Data Radio Venus 2015 
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Berdasarkan tabel di atas program unggulan yang memiliki pendengar 

terbanyak adalah Venus Magazine dengan jumlah kurang lebih 50.000 ribu 

pendengar dan menyajikan lagu-lagu yang lagi hits saat ini dan yang bakal hits, 

sehingga masyarakat merasa terhibur dan tidak merasa bosan dan jenuh, Venus 

Magazine juga memberikan info tempat-tempat nongkrong buat masyarakat yang lagi 

butuh suasana baru dan lagi hobi nongkrong bareng teman dan tidak hanya itu, 

program Venus Magazine juga memberikan info tentang asmara dan masalah 

kecantikan buat para wanita, sehingga saat ini Venus Magazine memiliki pendengar 

terbanyak. 

Kemudian program unggulan  kedua yaitu Top pop “Willy Show” yang memiliki 

jumlah kurang lebih 42.000 ribu pendengar yang memanjakan teliga pendengar 

dengan lagu-lagu terpopulersaat ini dan yang  bakal hits dalam format musical show, 

dan program ini memberikan info-info yang lagi popular saat ini  membuka format 

interaktif buat masyarakat yang ingin memberikan komentar. 

Program unggulan yang ketiga yaitu Hallo Listener infotaiment membahas 

topic yang lagi hangat baik sosial, politik, hukum, ekonomi dan masalah keluarga 

dalam format ngerumpi, dan program ini memiliki kurang lebih 16.000 ribu 

pendengar dan memberikan kesempatan atau kebebasan buat masyarakat untuk 

memberikan ucapanselamat ulang tahun, kelahiran atau ucapan lainnya, kepada 

teman atau kerabat lainnya. dan program unggulan yang keempat yaitu Kemudian 

program Hallo Makassar yang memiliki kurang lebih 5000 ribu pendengar, dan 

program ini menghadirkan update berita yang lagi happening dan highlights berita 

dari Koran Lokal, mengajak pencinta venus ngobrol setiap harinya dengan 

mengangkat topic seru yang kocak.  
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a. Berikut ini tingkat kepuasan pendengar dan intensitas tiap minggunya  

 

1. Program Venus Magazine  

Tabel 4.1  

Tingkat Kepuasan Pendengar dan Intensitas Tiap Minggunya 

 

No. 

 

Kepuasan & 

intensitas 

Tingkat Kepuasan Respondens Persen 

1.  Kepuasan pendengar 

terhadap program 

“Venus Magazine” 

a. Sangat puas 

b. Puas 

c. Cukup puas 

d. Kurang puas 

12 orang 

10 orang 

- 

- 

54,5% 

45,5% 

- 

- 

2.  Intensitas pendengar 

terhadap program 

“Venus Magazine” 

a. 1-2 kali 

b. 3-4 kali 

c. 5-6 kali 

d. Setiap hari 

3 orang 

9 orang 

6 orang 

4 orang 

13, 6% 

    41% 

 27,3% 

 18.1% 

Berdasarkan penelitian maka diperoleh hasil bahwa pendengar Radio Venus 

dalam program Venus Magazine memiliki tingkat kepuasan yang sangat tinggi, 

dengan hal ini dibuktikan dengan jumlah responden /pendengar dalam program ini 

sebanyak 22 pendengar dan pendengar yang sangat puas berjumlah 20 orang dengan 

jumlah persentase 54,5%, dan puas sebanyak 10 pendengar dengan jumlah persentase 

45,4%. Intensitas pendengar setiap minggunya pada program Venus Magazine yaitu 

sebanyak 3-4 kali sehari dengan persentase 41%, 5-6 kali dengan persentase 27,3%, 

dan setiap harinya dengan persentase 18,1%, kemudian 1-2 kali sehari dengan 

persentase  13,6%. 
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2. Program Top Pop “Willy Show” 

Tabel 4.2 

Tingkat Kepuasan Pendengar dan Intensitas Tiap Minggunya 

 

No. 

 

Kepuasan& intensitas 

pendengar 

Tingat kepuasan Respondens Persen 

1.  Kepuasan pendengar 

terhadap program Top 

Pop “willy Show” 

a. Sangat puas 

b. Puas 

c. Cukup puas 

d. Kurang puas 

8 orang 

3 orang 

1 orang 

- 

66,7 % 

25% 

8,3% 

- 

2.  

 

Intensitas pendengar 

terhadap Top Pop 

“willy Show” 

a. 1-2 kali 

b. 3-4 kali 

c. 5-6 kali 

d. Setiap hari 

1 orang 

5 orang 

3 orang 

3 orang 

8,3% 

4,7% 

25% 

25% 

Berdasarkan penelitian maka diperoleh hasil bahwa pendengar Radio Venus 

dalam program Top Pop “willy Show” memiliki tingkat kepuasan yang sangat tinggi, 

dengan hal ini dibuktikan dengan jumlah responden /pendengar dalam program ini 

dan sebanyak 12 pendengar merasa sangat puas dengan persentase 66,7 dan merasa 

puas sebanyak 3  pendengar dengan jumlah persentase 25%. Intensitas pendengar 

setiap minggunya pada program Top Pop “willy Show” yaitu sebanyak 3-4 kali sehari 

dengan persentase 4,7%, 5-6 kali dengan persentase 25%, dan setiap harinya dengan 

persentase 25%, kemudian 1-2 kali sehari dengan persentase  8,3%. 
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3. Program Hello Listener Infotaiment 

Tabel 4.3 

Tingkat kepuasan pendengar dan intensitas tiap minggunya 

 

No. 

 

Kepuasan& intensitas 

pendengar 

Tinggat kepuasan Respondens Persen 

1.  Kepuasan pendengar 

terhadap program “halo 

listener” 

a. Sangat puas 

b. Puas 

c. Cukup puas 

d. Kurang puas 

8 orang 

1 orang 

- 

- 

88,9% 

11,1% 

- 

- 

2.  Intensitas pendengar 

terhadap program 

“hallo listener” 

e. 1-2 kali 

f. 3-4 kali 

g. 5-6 kali 

h. Setiap hari 

    1 orang 

4 orang 

2 orang 

2 orang 

11,1% 

44,4% 

22,2% 

22,2% 

Berdasarkan penelitian maka diperoleh hasil bahwa pendengar Radio Venus 

dalam program Hallo Listener memiliki tingkat kepuasan yang sangat tinggi, dengan 

hal ini dibuktikan dengan jumlah responden /pendengar dalam program ini dan 

sebanyak 9 orang pendengar merasa sangat puas dengan persentase 88,9% dan 

merasa puas sebanyak 1 pendengar dengan jumlah persentase 11,1%. Intensitas 

pendengar setiap minggunya pada program Hallo listener yaitu sebanyak 3-4 kali 

sehari dengan persentase 44,4%, 5-6 kali dengan persentase 22,2%, dan setiap 

harinya dengan persentase 22,2%, kemudian 1-2 kali sehari dengan persentase  

11,1%. 
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4. Program Hallo Makassar 

Tabel 4.4 

Tingkat Kepuasan Pendengar dan Intensitas Tiap Minggunya 

 

No. 

 

Kepuasan& intensitas Tingkat kepuasan Respondens Persen 

1.  Kepuasan pendengar 

terhadap program “hallo 

Makassar” 

a. Sangat puas 

b. Puas 

c. Cukup puas 

d. Kurang puas 

3 orang 

4 orang 

- 

- 

42,9% 

57,1% 

- 

- 

2.  Intensitas pendengar 

terhadap program  “hallo 

Makassar” 

e. 1-2 kali 

f. 3-4 kali 

g. 5-6 kali 

h. Setiap hari 

4 orang 

2 orang 

1 orang 

- 

57,1% 

28,6% 

14,3% 

- 

Berdasarkan penelitian maka diperoleh hasil bahwa pendengar Radio Venus 

dalam program Hallo Makassar memiliki tingkat kepuasan yang sangat tinggi, 

dengan hal ini dibuktikan dengan jumlah responden /pendengar dalam program ini 

dan sebanyak 7 orang pendengar merasa sangat puas dengan persentase 42,9% dan 

merasa puas sebanyak 4 pendengar dengan jumlah persentase 57,1%. Intensitas 

pendengar setiap minggunya pada program Hallo listener yaitu sebanyak 3-4 kali 

sehari dengan persentase 28,6%, 5-6 kali dengan persentase 14,3%, dan setiap 

harinya dengan persentase 0%, kemudian 1-2 kali sehari dengan persentase  57,1%. 
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C. Strategi Penyiaran Radio Venus Nusantara FM dalam Meningkatkan 

Kepuasan Pendengar  

Strategi adalah program umum untuk pencapaian tujuan-tujuan organisasi 

dalam pelaksanaan misi. Strategi dapat juga didefinisikan sebagai pola tanggapan 

organisasi terhadap lingkungannya sepanjang waktu. Hal ini berarti bahwa setiap 

organisasi selalu mempunyai strategi walaupun tidak pernah secara eksplisit 

dirumuskan. Strategi menghubungkan sumber daya manusia dan berbagai sumber 

daya lainnya dengan tantangan dan resiko yang harus dihadapi dari lingkungan diluar 

perusahaan. 

Dalam meningkatkan kepuasan pendengar Radio Venus memiliki beberapa 

strategi diantaranya adalah:  

1. Bekerjasama dengan sebuah iklan  

      Dalam hal ini Radio Venus dapat melaksanakan suatu event apabila dapat 

bekerjasama pada sebuah sponsor iklan, sehinggan acara yang dilakukan dapat 

terselenggarakan. Salah satu event yang dilakukan Radio Venus adalah “senam sehat” 

2. Penyiar yang akrab 

b. Menggunakan bahasa isyarat untuk melakukan interkasi kepada 

masyarakat. contohnya: menggunakan bahasa yang lagi tren saat ini, 

sehingga pendengar tidak merasa bosan. 

c. Dalam membawakan sebuah program, penyiar berkwajiban membawakan 

acara dengan ceria. 

d. Memberikan informasi yang bersifat edukatif (mendidik) 
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Strategi menjelaskan beberapa poin pertama apa yang harus dicapai serta 

harus mengetahui kekurangan dan kelebihan suatu radio serta mengetahui perencaan 

program, strategi yang akan digunakan harus dipertimbangkan dipilih dan 

disesuaikan dengan tujuan organisasi. Dengan kata lain, bisa dikatakan bahwa strategi 

merupakan alat untuk mencapai tujuan organisasi dalam kaitannya dengan tujuan 

jangka panjang, program tindak lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya 

Strategi pada hakikatnya merupakan perencanaan (planning) dan manajemen 

(management) untuk mencapai suatu tujuan. Strategi program siaran dapat ditinjau 

dari aspek manajemen strategi program siaran yang terdiri dari perencanaan program, 

produksi dan pembelian program, eksekusi program hingga pengawasan dan evaluasi 

program. 

1. Perencanaan Program 

 Pengelolaan program siaran harus mempertimbangkan empat hal ketika 

merencanakan program siaran yang terkait dengan: product  artinya materi program 

yang disukai pendengar, price artinya biayayang harus dikeluarkan untk 

memproduksi atau membeli program, place artinya kapan waktu siaran acara yang 

tepat, promotion artinya bagaimana memperkenalkan dan menjual acara sehingga 

mendapat iklan dan sponsor. 

a. Produk program 

Product atau materi program yang dibuat Radio Venus FM sudah terpola dan 

disesuaikan dngan keinginan masyarakat kota makassar yang didasarkan pola visi dan  

misi radio ini untuk memberi informasi dan hiburan serta menciptakan masyarakat 

yang berwawasan luas dan berfikir ke depan. Program acara radio ini menitikberatkan 

pada informasi-informasi tentang pengembangan dan pembangunan kota makassar. 
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Dalam menyusun program siaran, Radio Venus FM memperhatikan unsur yang 

terkandung dalam pola siaran, mulai dari unsur hiburan, informasi dan pendidikan. 

 Radio Venus FM memiliki sumber materi siaran terencana yang didapatkan 

dari masukan masyarakat, media cetak dan elektronik. Bentuk materi tiap acara dapat 

berupa news, talk show, infotaiment maupun siaran langsung dari bintang tamu 

(artis), acara peringatan hari raya, kegiatan regional dan nasional, dan lain-lain. 

b. Price atau biaya program 

Sumber biaya Radio Venus FM diperoleh dari pengiklan yang masuk dan 

dikelolah oleh Radio Venus FM itu sendiri, serta alat kelengkapannya disediakan dari 

Radio Venus, iuran periklanan, siaran iklan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan tidak mengikut serta dari sumbangan 

masyarakat. adapun biaya iklan yang masuk perunitnya akan masuk di anggaran 

Radio Venus. 

Biaya program baik pemasukan atau pengeluaran diatur sepenuhnya oleh 

Radio Venus itu sendiri. 

c. Place atau waktu siaran yang tepat 

Penyiaran atau penayangan materi pada jadwal program sudah disesuaikan 

dengan pedoman perilaku penyiaran dan standar program siaran (P3SPS), yaitu 

dengan adanya klasifikasi usia, profesi, dan kebutuhan warga dari mata acara yang 

disiarkan. 

d. Promotion  atau promosi program 

Upaya memperkenalkan program acara diatur dalam pemutaran spot setiap 

kali siaran, baik itu spot acara maupun spot iklan. 
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2. Perencanaan Struktur Organisasi 

 Dalam perencanaan struktur organisasi Radio Venus nusantara FM 

menitiberatkan pada perencanaan penempatan anggota ke dalam tim kerja sesuai 

dengan kemampuan anggota. Secara umum, penyusunan struktur organisasi radio ini 

diatur oleh Radio Venus itu sendiri sedangkan untuk penyiar yang bekerja di sana 

merupakan masyarakat biasa yang lolos seleksi audisi yang diadakan oleh Radio 

Venus. 

Dalam bidang penyiaran dipimpin oleh directur yang tugas pokoknya 

membantu dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan penyusunan dan 

pelaksanaan rencana program dan petunjuk tenis mengoordinasikan dan kerja sama 

dengan anggota lain.  

3. Perencanaan Menyusun Dan Membuat Program Siaran 

Dalam menyusun dan membuat program siaran, Radio Venus FM selalu 

mempertimbangkan tema, waktu, music yang disesuaikan dengan program siaran. 

Format siaran yang diusung mulai dari berita 8%, penerangan dan informasi 10%, 

hiburan dan musik 60%, acara penunjang dan layanan masyarakat 10%, iklan 10%. 

Dalam mempertahankan suatu program tentu tidak terlepas dari pantauan seorang 

program directur untuk mengetahui program-program mana saja yang dapatbertahan 

dan yang akan diganti dengan program yang baru, dalam hal ini Radio Venus 

memberikan jangka waktu satu tahun sekali untuk memantau program-program mana 

saja yang mampu bertahan. 

4. Produksi dan Pembelian Program  

 Program siaran di radio sangat banyak dan beragam kemasannya, lima 

diantaranya adalah produksi siaran berita dan informasi, iklan, jingle, talk show  
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interaktif, informasi hiburan. Kegiatan produksi program radio pada departemen 

program stasiun radio dengan format apapun yang mnecakup bagian-bagian mulai 

dari tugas seorang music director, manajer produksi, news director hingga penyiar 

dan reporter . 

 Radio Venus FM memproduksi acara harian dan mingguan, acara harian 

adalah acara yang diproduksi setiap hari sedangkan acara mingguan adalah acara 

yang diproduksi mingguan atau satu minggu sekali.Semua materi program di Radio 

Venus FM diproduksi sendiri (in-haouseproduction) yang diatur oleh koodinator 

program siaran yang terlah disepakati oleh pemerintah daerah. Radio Venus FM sama 

sekali tidak melakukan pembelian program dikarenakan program dibuat oleh Radio 

Venus itu sendiri. 

5. Eksekusi Program  

 Eksekusi program mencakup kegiatan yang menayangkan program sesuai 

dengan rencana yang sudah ditetapkan. Perencanaan tersebut dikerjakan oleh meraka 

yang terlibat dalam struktur organisasi Radio Venus FM yang meliput kepala stasuin 

radio, bagian unit program siaran, bagian unit peliputan/pengelola data dan bahan 

siaran, bagian unit administrasi dan pemasaran hingga penyiar dan reporter. 

6. Pengawasan dan evaluasi program 

 Proses pengawasan dan evaluasi program menentukan seberapa jauh suatu 

rencana dan tujuan sudah dapat dicapai atau diwujudkanoleh stasiun penyiar, 

departemen dan karyawan. Menurut Dra. Nurmi, selaku bagian program directur 

Radio Venus FM menyatakan bahwa : 
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Manajemen Radio Venus FM melakukan evaluasi selama setahun 
sekali sekali, dengan selalu memantau target pendengar dengan 
memanfaatkan beberapa program untuk melakukan acara interaktif dengan 
pendengar melalui telepon dan SMS. tujuannya untuuk mengetahui apa yang 
diinginkan pendengar untuk kemajuan Radio Venus FM.  

 

Dari situlah pihak radio bisa mengetahui apa yang dikehendaki pendengar 

yang nantinya menjadi pijakan dalam menyusun program sehingga dapat diketahui 

apakah pendengar masih banyak seperti pada saat pertama kali launching program 

atau pendengar semakin berkurang. 

Berkurangnya pendengar kemungkinan dikarenakan waktu, acara, dan 

penyiarnya yang kurang tepat sehingga pendengar mulai tidak merespon acara 

tersebut. Namun apabila ketiga unsur (waktu, acara, dan penyiar) dirasa sudah bagus 

akan tetapi pendengar masih sedikit, maka manajemen Radio Venus FM langsung 

mendrop dan mengganti dengan acara yang baru. 

Selain melakukan pengawasan terhadap program siaran, pihak Radio Venus 

FM juga melakukan kontrol terhadap rekan penyiar lainnya dalam menjalankan tugas 

siarannya dengan selalu memantau mereka siaran melalui radio dan mengecek 

absensi tugas siaran secara rutin. 

Berikut ini Radio Venus memiliki keunggulan dan kelemahan dalam menyajikan 

informasi. 

a. Keunggulan Radio Venus  

1) Memutar Pop Indonesia, dan informasi yang terbaru/ terupdate  

2) Memiliki penyiar yang berkualitas dan cara penyiar yang akrab 

3) Mempunyai pendengar setia. 

4) Menghadirkan narasumber. 

Adapun kelemahan Radio Venus adalah sebagai berikut: 
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b. Kelemahan Radio Venus 

Kadang-kadang lokasi pendengar tidak jelas/ tidak jernih sehingga informasi 

tidak dapat dijangka. 

Menurut Asnillah.NR. Jhonny mengatakan bahwa : 

Kendala Radio Venus dalam mempertahankan eksistensinya di 
masyarakat yaitu adanya persaingan dengan tekhnologi (gadget) dan banyaknya 
radio yang menjadi saingan tetapi Radio Venus mengandalkan teknik modulasi 
dan mempunyai penyiar yang berkualitas. 

Pernyataan diatas menjelaskan bahwa dalam kendala radio venus dalam 

mempertahankan eksistensinya yaitu banyaknya radio diluar sana yang menjadi 

pesaing bagi Radio Venus bahkan saat ini dengan canggihnya teknologi dan akses 

untuk mendapatkan informasi cukup mudah, tetapi itu tidak menjadi kekhawatiran, 

karena sampai saat ini Radio Venus memiliki pasar tersendiri dan pendengar setia 

sehingga itu Radio Venus mampu bertahan sampai saat ini. 

Dalam hal ini Radio Venus memiliki strategi dalam meningkatkan kepuasan 

pendengar yaitu dengan melakukan survei terlebih dahulu dan melihat apa-apa saja 

yang masyarakat butuhkan, serta melihat informasi apa yang saat ini lagi (happening) 

dan mengadakan beberapa event agar masyarakat dapat berpartisipasi sehingga Radio 

Venus bisa melihat seberapa besar antusias masyarakat dalam acara yang dilakukan 

Radio Venus. Untuk mengetahui apa saja yang masyarakat butuhkan, yaitu pengiklan 

sebagai pengantarnya sehingga Radio Venus dapat melihat apa-apa yang masyarakat 

butuhkan. 

Menurut ibu Dra. Nurmi selaku Program directur mengatakan bahwa: 

 Strategi Penyiaran Radio Venus Nusantara FM dalam Meningkatkan 
Kepuasan Pendengar yaitu cara penyiar yang akrab, menyajikan informasi 
terupdate, menyajikan program kuis kepada penelpon yang beruntung dan 
memberikan hadiah tiap harinya. 
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Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa Radio Venus menyajikan dan 

memberikan informasi yang terbaru, dengan mengandalkan penyiar sebagai peran 

penting dalam memberikan informasi dengan menyiar secara akrab. 

 

Menurut Willy Ardan salah satu penyiar di Radio Venus mengatakan bahwa: 

Strategi Penyiaran Radio Venus Nusantara FM dalam meningkatkan 
Kepuasan pendengar yaitu memberikan program-program siaran yang 
unggulan seperti Hello Makassar, Venus Magazine, Hallo Listener 
infotainment/polling, top pop”Willy Show”, dan untuk meningkatkan 
kepuasan pendengar Radio Venus juga menyerahkan penyiar sebagai orang 
yang punya tanggung jawab dengan acara yang akan dibawakannya 

Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa program yang disajikan kepada 

masyarakat sehingga pendengar dapat di manjakan dengan program-program 

unggulan. 

Adapun waktu sumber materi acara siaran dan khalayak siaran  adalah sebagai 

berikut: 

c. Uraian Waktu Sumber Materi Acara Siaran dan Khalayak Siaran  

a. Segmen Siaran 

Radio Venus merupakan salah satu yang memiliki pendengar terbanyak, 

dengan segmentasi 15-35 tahun, 5 (lima) tahun ke depan segmen pendengar ini yang 

15 tahun sebagian akan menjadi mahasiswa kaum intelektual dan lainnya menjadi 

usia produktif, dan yang bersegmen 35 tahunakan lebih matang dan mantap di 

posisisaat ini, untuk itu di butuhkan strategi agar segmen tersebut terus menjadi 

pendengar Radio Venus. Salah satu up grade program. 

Kelengkapan profil stasiun Radio Venus FM Makassar mulai dari format 

siaran, target audiens, hingga klasifikasi pendengar dapat dilihat berdasarkan tabel di 

bawah ini: 
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Tabel 4.5 

Data Profil Stasiun Radio Venus  97,6 FM Makassar 

 

1. Usia  

 

Under 15 

15 s/d 19 

20 s/d 24 

25 s/d 29 

30 s/d 34 

35 s/d 39 

5%  

10% 

25% 

30% 

20% 

10% 

2.  Jenis kelamin             Pria 

Wanita 

            40% 

60% 

3. Status Ekonimi & soial  A 

B 

C1 

C2 

D 

E 

10% 

45% 

25% 

15% 

  5% 

  0% 

4. Pendidikan  Perguruan 

tinggi 

Akademi 

SLTA 

SLTP 

 

30% 

            35% 

30% 

  5% 

 Total  100% 

5. Pekerjaan  

 

PNS/TNI/Polri 

Pegawai  

Wiraswasta 

Pelajar 

Mahasiswa 

Ibu rumah 

tangga 

10% 

20% 

           15% 

25% 

25% 

  5% 

 Total  100% 
Sumber: Data Radio Venus (2015) 

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa pada usia 20s/d 29 tahun kurang 

lebih 25 sampai 30 % masyarakat lebih sering meluangkan waktunya untuk 

mendengarkan program-program yang sajikan Radio Venusdan saat ini pendengar 

setia Radio Venus 60% cenderung wanita dan 40% laki-laki,dalam hal ini wanita 

lebih sering mendengarkan Radio Venus di sela-sela waktunya. dan saat ini kurang 
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lebih 45% pendengar setia Radio Venus kebanyakan dari kalangan menengah , dan 

saat ini rata-rata pendengar setia Radio Venus kurang lebih 30% sampai 35% yang 

masih berstatus mahasiswa dan di kalangan anak-anak remaja yang masih menduduki 

bangku sekolah. 

b. Format Siaran  

Format siaran (PT) Radio Venus Nusantara, Indonesia musik station, lagu 

yang diputar seluruhnya lagu Indonesia yang juga menghadirkan informasi berupa 

news, infotainment, kuis dan talk show. 

 

Tabel 4.6 

Komposisi Siaran PT Radio Venus nusantara 

 

1) Siaran music 

a. Indonesia 

60% 

100% 

2) Siaran kata 

b. infomasi 

3) Berita, informasi, insert, tips, layanan public 

4) Siaran iklan/ komersil 

 

           50% 

           35% 

           15% 

   Total                                                         100% 

Sumber: Data Radio Venus FM (2015) 

Tabel di atas menjelaskan bahwa Radio Venus lebih memfokuskan pada 

siaran kata, dimana siaran ini hanya menyajikan berupa informasi, berita yang 

mencakup pembahasan seputar kehidupan yang ada disekeliling kita dan Radio 

Venus juga memberikan layanan public dan berupa kuis dan talk show dan 

menyajikan musik sebagai senjata utama, agar masyarakat lebih tertarik untuk 

mendengarkan program-program yang disajikan Radio Venus. 
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Berikut ini adalah persentase acara siaran Radio Venus FM Makassar : 

c. Persentase acara siaran 

 

Tabel 4.7 

PersentaseAcara Siaran Radio Venus FM 

  

1) Berita  

2) Penerangan dan informasi 

3) Agama  

4) Hiburan dan music 

5) Acara penunjang dan layanan masyarakat 

6) Iklan 

  8% 

  9% 

10% 

 55% 

   8% 

 10% 

Total 100% 

Sumber: Data Radio Venus 2015 

Persentase diatas menjelaskan bahwa 55% acara siaran hiburan dan musik yang 

lebih cenderung sering didengarkan dan digemari oleh masyarakat, 8% masyarakat 

hanya mendengarkan berita atau news dan 9% masyarakat hanya ingin mendengarkan 

siaran agama dan 8% masyarakat hanya mendengarkan informasi yang berupa 

layanan masyarakat dan 10% iklan saja. Dari persentase ini menunjukkan bahwa 

acara musik mampu menarik perhatian masyarakat dan acara ini bersifat hiburan 

sehingga dapat dinikmati setiap saat dan mampu memberikan kesenangan tersendiri 

kepada penikmatnya. 
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Berikut ini adalah program-program acara yang dimiliki Radio Venus FM: 

 

Tabel 4.8 

Program Siaran Acara Radio Venus FM 

 

 No. Program Acara Radio Venus 

1.  Sentuhan imani “ Sharing Problem Religi” 

2.  VAP “ Venus Aksi” 

3.  Hallo Makassar 

4.  Hallo Listener Infotainment/Polling 

5.  LDJS “Lupakan Jangan Dibuang Sayang 

6.  Venus Magazine 

7.  Top Pop “Willy Show” Infotainment 

8.  ATM “Alunan Tembang Malam” 

9.  Prime Request 

10.  Nuansa Malam My Diay Infotainment 

Sumber: Data Radio Venus 2015 
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Tabel 4.9 

Weekly Program Radio Venus 

 

Weekly program 

1. SABTU JAIL ‘time: 07.00-09.00’ (sabtu) 

Menemani sabtu weekend pencinta venus dengan konten–konten hiburan. Ada 

KPOP “Kepo’PagiPagi” dimana menghubungi salah satu pencinta venus yang  

akan dikerjai oleh penyiar. PKK “Pertanyaan Kadang Kadang” yaitu penyiar 

melempar satu pertanyaan kepencinta venus yang kadang –kadang nyeleneh, 

gokil, atau pun cerdas. Terakhir TEKO “TebakTokoh” dimana pencinta venus 

menebak Tokoh yang diberikan penyiar dan jika benar dapat merequest lagu 

2. KOTAK MUSIK ‘time: 18.00-20.00 (kamis) 

Program ini mengajak Pencinta Venus Untuk mengisahkan dan berbagi kenangan 

disertai lagu-lagu yang menyertai kisah romantic mereka, atau yang menjadi 

soundtrack kisah mereka, baik itu kisah cinta, atau peristiwa lucu, atau kisah apa 

aja, bias lewat SMS atau pun FanPage dan Twitter. Insert rekaman kisah dari 

Pencinta Venus  khususnya yang ingin menyampaikan Lagu Soundtracknya 

dengan cara recording. 

3. MALE BOX ‘time:18.00-20.00 (jumat) 

Program ini berbicara tentang dunia laki-laki secara detail yang bagi perempuan 

masih misteri, interaktif. Berupa topic yang dishare ke Pencinta Venus dan 

meminta comment mereka, lewat telpon, SMS, Sosial Media. Insert: “Kuis 

Jubile” Jujur Berani. Menantang Penyiar untuk jujur dan berani mengatakan 

suatu hal yang sedikit pribadi. 

4.  JAGA MALAM ENTERTAINMENT ‘time: 22.00-24.00’ (jumat) 

Acara dengan format hiburan ditengah malam ala Jaga Malam, dengan content 

sebagai berikut: Ngeronda (Ngerumpion the Radio) ngobrolkan sesuatu yang 

lagi fenomenal, unik, trend, dan happening, Jerit Malam, memilih satu curhatan 

yang akan dikasih solusi lucu, seger tapi tetap masuk akal. TILANG (Titipan 

Lagu Seseorang) Pencinta Venus bebas menitip atau memesan lagu buat siapa 

saja yang diharapkan mendengarkan lagu itu. Ngelamar, Ngelapor Malam Hari, 

Pencinta Venus melaporkan apa yang mereka alami dimalam itu. Gimmic, 

dengan kuis-kuis yang berbeda setiap minggu. 
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5. SUNSET MUSIK “ ngupas-ngupas film & halau galau”16.00—18.00” 

(sabtu) 

Pencinta Venus disuguhi informasi mengenai film, mulai dari Box Office, gossip terbaru 

dari bintang Hollywood, kupas Film yang lagi happening disertai kuis. Di Halau Galau, 

ada lagu tergalau, status tergalau, dan ada Mr.Galau yang punya hal-hal galau untuk 

dibantu. 

6. KISMIS “kisah misteri” time: 22.00-24.00 (kamis) 

Pencinta Venus berbagi kisah misteri khususnya pengalaman mereka mengenai kejadian-

kejadian dunia lain, dan diberikan pencerahan oleh seorang narasumber yang mengetahui 

banyak dunia supernatural. Dihadirkan Insert tempat-tempat misteri yang dijadikan 

sebagai tempat tujuan wisata“Urban Legend”. 

7. PARADE INDIE VENUSENTERTAINMENT ‘time: 18.00-20.00’ (sabtu) 

Menyajikan lagu-lagu dari pemusik Indie baik local maupun nasional. Program ini juga 

sebagai ajang promosi band band baru yang minorlabel (indie) diselingi infomusic. Dua 

kali sebulan menghadirkan bintang tamu (band Indie). 

8. OMJ “OBROLAN MALAM JOMBLO” TIME: 20.00-22.00 (sabtu) 

Obrolan seputar jomblo, dibawakan tandem oleh 2 penyiar, ada tips seputar jomblo, ada 

curhat jomblo dan Mak Comblang 

9. Travelling Infotainment ‘TIME: 07.00-08.00 (minggu) 

program yang menjelajahi potensi pariwisata di Indonesia maupun luar negeri, 

disajikan secara rekaman disertai dengan lagu-lagu popular. Dan diakhir acara 

dihadirkan Tips-tips Traveling. 

10. SHOWMAI “Show malam minggu” time: 22.00-24.00 (sabtu) 

Mengajak Pencinta Venus bercerita dan share tentang apa saja kegiatan mereka 

dimalam minggu, khususnya lifestyle mereka. Liputan event ataupun tempat 

nongkrong yang banyak dikunjungi dimalam minggu interaktif by phone dan 

SMS, dan Sosial Media. 

11. HAPPY SUNDAY ’time’: 08.00-10.00 (minggu) 

Menyajikan lagu-lagu, topik-topik menarik, dan Komunitas yang dihadirkan 

secara Taping. 

12. KEEP SMILE ENTERTAINMENT 11.00-11.40 

Program hiburan yang bersifat komedi., menghadirkan, cerita lucu sambil 

melempar teka teki lucu kepada pencinta venus by phone maupun SMS.  host 

memerankan karakter Kang Rojali dan Neng Rogaye untuk adu gombal melawan 

pencinta venus melalui sosmed, dan live telpon dalam sesi GONG (gombal 

doong..). Sebagai penutup acara, host memberikan tips-tips lucu dan ngaco 
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seputar permasalahan yang lagi terjadi lewat TIKA-TIWI (Tips Ketawa keTIWI). 

13. SUNDAY SPESIAL I LOVE IT ‘TIME: 12.00-14.00 (minggu) 

Program Request lagu Live phone atau SMS dan FanPage dengan format lagu-

lagu yang lagi popular saat ini. Dihadirkan juga Miss Kepo. 

14. VIRUS(venus inspirasi bernyanyi, info unik & santai) 14:00 –16:00 

(minggu) 

Hiburan yang bersifat interaktif, ADA INFORMASI UNIK, Spotlight seputar 

peristiwa terunik, terbanyak, dan informasi yang menggemparkan dan berita 

terhangat dari Selebriti. (Kutebak nama jalan) dan Games sambung lagu. 

15. 40 LAGU TERHIT SENTERTAINMENT 16:00 –19:00 (minggu) 

Memutar 40 lagu-lagu terhits yang merupakan tangga lagu–lagu terpopuler 

pilihan pendengar selama sepekan, diselingi informasi musisi, penyanyi, dan 

wawancara artis. Ajang ini menjadi refrensi bagi label-label rekaman yang 

mensupport program ini. 

16. VIESTA”venus indoneia star” Time : 19:00 –20:00 (minggu) 

Program yang mengupas tuntas profil-profil musisi dan lagunya yang pernah hits 

dan evergreen, juga gossip-gossip yang sempat menyertai mereka. 

17. BIRU MALAMEDUTAINMENT Time : 22:00 –23:00 (minggu) 

Acara khsusus untuk orang dewasa mengupas tuntas permasalahan sex dari segi 

edukasi dan penyakit-penyakit akibat sex bebas dan reproduksi. Bekerja sama 

dengan On Klinik. 

d. Waktu siaran 

 Waktu siaran Radio Venus adalah 19 jam mulai dari jam 05.00 Wita sampai 

dengan jam 24.00 wita baik hari kerja maupun hari libur dan hari –hari peringatan 

yang mempunyai moment. Misalnya bulan puasa, jam siaran bertambah : On air di 

mulai pukul 02.00 atau bertambah 3 jam. 
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e. Siaran on air 

1) Lagu- lagu hits dan pernah hits, serta lagu nostalgia pop Indonesia 

Siaran live interaktif setiap jumat dan sabtu, siaran rohani islam dengan 

narasumber ustaz dan setip hari seni dam kamis, format rekaman dalam 

sentuhan imani (05.00-06.00). 

2) Setiap senin sampai sabtu, pukul 07.00-09.00 dan pukul 09.00-11.00 (siaran 

interaktif) menghadirkan narasumber yang kompeten apabila ada yang 

membutuhkan solusi. Setiap hari jumat, pukul 19.00-20.00 profil narasumber 

dan sharing dengan pendengar. 

3) Informasi : Venus hot news jam 11.00 dan 16.00, senin-sabtu dan setiap hari 

minggu pukul 08.00-09.00, info pariwisata yang berbentuk insert informasi 

life style pukul 13.00-16.00 setiap senin-sabtu dan pukul 16.00-18.00, senin-

sabtu. 

4) Lomba bernyanyi pukul 14.00-16.00 setip hari minggu. 

Selain hadir di bulan ramadhan dengan program special, 97,6 FM Venus citra 

music Indonesia, juga hadir di peringatan acara-acara besar dan moment 

tertentu dengan melibatkan klien misalnya: 

a) Memeriahkan lepas sambut tahun baru 

b) Hari kasih sayang dibulan februari dengan tips-tips 

c) Hari kartini di bulan april 

d) Hari pendidikan di bulan mei 

e) Hari anti mandate di bulan juni 

f) Hari kemerdekaan di bulan agustus 

g) Hari-hari besar seperti idul fitri, idul adha dan hari nata 
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Berikut ini adalah tugas dan jabatan yang ada di Radio Venus: 

 

Kepala stasiun 

Asnillah. NR. Jhonny  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Radio Venus 

 

Adapun uraian tugas dari masing-masing jabatan 

adalah: 

a. Kepala Stasiun Radio  

1) Memimpin Radio sesuai tugas yang mengacu kepada surat keputusan bupati 

dan pemerintah daerah. 

2) Mmenentukkan kebijakan operasional, mengoordinasi dan mengamankan 

semua keputusan-keputusan yang dibuat dan kebijakan yang telah digariskan 

oleh peraturan yang berlaku. 

Bagian Unit Program 

Siaran 

 

Dra. Nurmi Sultanadaku 

Pengelola Data dan 

Bahan Siaran 

 Syamul Bahri 

 Sukardi 

 Dewi 

bagian unit 

administrasi dan 

pemasaran 

 

Lastry amir hamzah 

 

Penyiar dan Reporter 

 Rachel 

 Ifan  

 Ida 

 salamuddin 

 dewi 

 nabila  

 regina 

 zaky 

 ilham 
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3) Mewakili kepentingan-kepentingan internal dan eksternal sesuai dengan 

peraturan dan kebijakan pemerintah yang telah ditetapkan. 

4) Membuat surat keputusan dan kontrak-kontrak kerjasama untuk menunjang 

kegiatan operasional, termasuk untuk menandatanganinya. 

5) Mempertanggungjawabkan segala pelaksanaan operasional radio kepada 

bupati. 

6) Mengarahkan, mengoordinasi, membimbing dan mengawasi. 

b. Bagian Unit Program Siaran 

1) mengawasi pelaksanaan format program siaran yang telah ditetapkan, 

mengurus dan mengawasi perpustakaan musik serta literatur yang merupakan 

bahan/materi siaran sesuai format stasiun, mengatur penempatan berita atau 

program interktif dan program komersial. 

2) Mengatur jadwal tugas penyiar dan mengawasi pelaksanaannya. 

3) Melakukan koordinasi dan mengamankan hasil keputusan-keputusan rapat 

dan kebiijakan pemerintah yang telah ditetapkan. 

4) Memelihara suasana kerja yang mendukung ktertiban dan disiplin lingkup 

bidang. 

5) Menyunting berita ataupun informasi guna dijadikan sebagai bahan siaran. 

6) Mencatat dan mengikuti rapat-rapat yang dilaksanakan penaggung jawab. 

7) Mengikuti pelatihan-pelatihan dan menambah wawasan untuk meningkatkan 

sumber daya manusia penyiar maupun reporter. 

Acara yang telah diproduksi selanjutnya didistribusikan ke program waktu 

untuk mengisi jam siaran yang tersedia. Pendistribusian atau penempatan suatu acara 
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lazimnya didasari oleh hasil riset mengenai khalayak, kemampuan khalayak dalam 

meresapi isi pesan, dan kebiasaan meraka. 

Berikut ini program harian Radio Venus FM diatur oleh kepala stadio. Berikut 

jadwal siaran Radio Venus FM: 

 

Tabel 4.9 

Daily Program Radio Venus FM 

 
No. Nama acara  Senin Selasa  Rabu  kamis Jumat  Sabtu Minggu 

1. Sentuhan  imani  

(05.00-06.00) 
  

          
- 

2. VAP “Venus Aksi” 

(06.00-07.00) 

            - 

3. Hallo Makassar  

(07.00-09.00)  

               - - 

4. Hallo listener 

infotaiment/polling  

(09.00-11.000) 

                  - 

5. LDJS  

(11.00-13.00) 

            - 

6.  Venus Magazine  

(13.00-16.00) 

            - 

7. Top pop “willy 

show” 

(16.00-18.00) 

          - - 

8. ATM  

(18.00-20.00) 

        - - - 

9. Prime request 

(20.00-22.00) 

          -   

10. Nuansa malam  

(22.00-24.00) 

        - -   

Sumber: Data Radio Venus 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan program dan 

pemenuhan kepuasan pendengar Radio Venus di kota Makassar maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan Program dan Pemenuhan Kepuasan Pendengar Radio Venus 

di Kota Makassar. Dalam menyajikan suatu program acara, tentu tidak 

terlepas dari peran radio itu sendiri dalam memilih dan menyaring 

program-program siaran mana saja yang harus dihadirkan untuk 

memanjakan masyarakat. sehingga Radio Venus dapat mengkategorikan 4 

(empat) program siaran unggulan 

a. Venus Magazine 

b. Top Pop “willy show” 

c. Hallo Listener Infotainment/Polling 

d. Hallo Makassar  

Adapun unsur untuk memenuhi kebutuhan khalayak adalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan kognitif yaitu kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan 

informasi mengenai pemahaman dan lingkungan.  

2. Kebutuhan afektif yaitu berkaitan dengan peneguhan pengalaman- 

pengalaman yang estis menyenangkan emosidional 



72 
 

 
 

3. Kebutuhan pribadi secara integratif yaitu kebutuhan ini berkaitan 

dengan kredibilitas, kepercayaan, stabilitas, dan status individual yang 

diperoleh dari hasrat dan harga diri. 

4. Kebutuhan sosial secara integratif yaitu berkaitan dengan peneguhan 

kontak bersama keluarga, teman dan dunia. 

5. Kebutuhan pelepasan ketegangan yaitu kebutuhan yang berkaitan 

dengan upaya menghindarkan tekanan, tegangan dan hasrat akan 

keanekaragaman. 

2. Dalam Strategi Radio Venus dalam meningkatkan kepuasan pendengar 

yaitu: 

a. Bekerjasama dengan sebuah iklan  

      Dalam hal ini Radio Venus dapat melaksanakan suatu event apabila dapat 

bekerjasama pada sebuah sponsor iklan, sehingga acara yang dilakukan dapat 

terselenggarakan. Salah satu event yang dilakukan Radio Venus adalah 

“senam sehat” 

b. Penyiar yang akrab 

1. Menggunakan bahasa isyarat untuk melakukan interkasi kepada 

masyarakat. contohnya: menggunakan bahasa yang lagi tren saat ini, 

sehingga pendengar tidak merasa bosan. 

2. Dalam membawakan sebuah program, penyiar berkwajiban membawakan 

acara dengan ceria. 

3. Memberikan informasi yang bersifat edukatif (mendidik). 
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c. Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis melihat sebagai 

sebuah Radio Venus FM, memiliki strategi program dalam meningkatkan kepuasan 

pendengar di Kota Makassar. Walaupun demikian, ada beberapa masukan yang ingin 

penulis rekomendasikan, diantaranya: 

1. Diharapakan Radio Venus FM dapat menyajikan program-program siaran 

unggulan agar masyarakat dapat memberikan  respons yang baik. 

2. Diharapkan penyiar tetap kreatif dan inovatif dalam memberikan informasi 

kepada masyarakat sehingga Radio Venus mampu bersaing dengan radio 

lainnya. 
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